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ANALISA KECEPATAN ALGORITMA PENELUSURAN, 
ALGORITMA APRIORI DAN ALGORITMA APRIORITID 

UNTUK MEMPEROLEH  FREQUENT ITEMSET PADA 
ASSOCIATION RULE 

 
ABSTRAK 

 
Association rule adalah suatu teknik dalam data minning yang 
digunakan untuk mencari hubungan keterkaitan antara satu item atau 
beberapa item dengan item yang lain. Teknik ini memiliki dua tahap 
yaitu mencari pola frekuensi item atau frequent itemset dan 
kemudian mencari association rule dari itemset tersebut. Algoritma 
apriori dan AprioriTid adalah dua jenis algoritma yang sering 
digunakan untuk mempercepat proses pencarian frequent itemset. 
Penelitian ini akan melakukan uji coba waktu proses tiga jenis 
algoritma, yaitu algoritma penelusuran, Apriori dan Aprioritid yang 
di terapkan dalam bahasa query untuk melakukan pencarian frequent 
itemset dengan minsup yang berbeda-beda terhadap empat jenis data. 
Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa waktu proses  pencarian 
Association rule  yang menggunakan algoritma penelusuran, Apriori 
dan AprioriTid dalam mencari pola frekuensi item. Dari pengujian 
yang dilakukan secara berulang-ulang didapatkan hasil bahwa 
penggunaan AprioriTid dapat mengoptimasi kecepatan proses 
pencarian association rule hingga rata-rata 76 % lebih cepat dari 
pada menggunakan algoritma penelusuran sedangkan algoritma 
Apriori rata-rata 55% lebih cepat dari pada algoritma penelusuran. 
Rata-rata selisih waktu proses antar minsup pada algoritma 
penelusuran, Apriori dan Aprioritid berturut-turut ialah 2,4 detik, 
18,55 detik dan 10,23 detik. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma 
Apriori memiliki waktu proses antar minsup yang paling tidak stabil 
karena memiliki selisih waktu antar minsup yang paling signifikan 
. 
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SPEED ANALYSIS OF NON APRIORI ALGORTHM, APRIORI 
ALGORITHM AND APRIORITID ALGORITHM TO GET 
 THE FREQUENT ITEMSET ON ASSOCIATION RULE 

 
ABSTRACT 

 
Association Rule is a data mining technique used to find the relation 
between an item with another. This technique has two steps, finding 
the item frequency pattern or frequent itemset and then searching 
the association rule for the itemset. Apriori and AprioriTid are two 
kinds of algorithm that is frequently used to speed up the frequent 
itemset seeking process. This research will analysis the time of the 
three different algorithms, non apriori, apriori and aprioritid 
algorithm, applied in query language to find frequent itemset with 
different minsup against four kinds of data. This research is aimed to 
analyze the association rule's processing time using non apriori, 
apriori and aprioritid to find item frequency pattern. Repeated tests 
show that the usage of aprioritid can optimize the association rule's 
processing time up to 76% faster than non apriori algorithm, while 
apriori algorithm is 55% faster than non apriori algorithm. The mean 
difference between minsup in non apriori, apriori and aprioritid 
algorithm is 2.4 seconds, 18.55 seconds and 10.23 seconds. This 
shows that apriori algorithm has the most unstable processing time 
between minsup because it  has the most significant   time  difference 
between minsup. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Pemilik usaha atau manager pemasaran suatu bidang usaha 
seperti departemen store atau supermarket, tentunya harus 
mengetahui permintaan pasar dan berusaha untuk memenuhinya. 
Informasi tentang item apa saja yang sedang popular di pasaran dan 
bagaimana hubungan item tersebut dengan item yang lain tentunya 
menjadi sangat penting. Sebagai contoh misalnya  seberapa besar 
kecenderungan seorang pembeli roti untuk membeli mentega. 

Untuk mencari hubungan antar item tersebut dibutuhkan teknik  
dalam data mining yang bernama Association rule. Association rule 
adalah suatu metode dalam data mining untuk mendapatkan 
informasi yang berharga dari data-data yang jumlahnya sangat 
banyak. Teknik  association rule melakukan pembacaan data pada 
daftar transaksi untuk menemukan hubungan antar item 

Permasalahannya ialah makin banyak transaksi harian yang 
terjadi, maka makin besar pula jumlah data  transaksi yang disimpan. 
Untuk melakukan pembacaan sebanyak itu, dengan menggunakan 
penelusuran biasa, komputer akan membutuhkan waktu yang sangat 
lama. 

Salah satu cara mengatasi permasalahan di atas adalah dengan 
menyertakan algoritma Apriori atau AprioriTid ke dalam proses 
association rule. Algoritma Apriori dan AprioriTid adalah dua 
algoritma paling terkenal dan sering digunakan untuk mencari  
frekuensi kemunculan suatu item atau sekelompok item.  

Sebelumnya telah ada penelitian yang membandingkan 
kecepatan waktu pada algoritma AIS, SETM, Apriori, AprioriTid 
dan AprioriHybrid. Penelitian tersebut dilakukan pertama kali oleh 
Rakesh Agrawal dan Ramakrishnan Srikant pada tahun 1994 dengan 
menerapkannya  pada DBMS DB2/6000 dengan jumlah transaksi 
sebanyak 100.000 transaksi. Hasil dari penelitian diatas ditulisakan 
dalam jurnal yang berjudul Fast Algorithms for mining Association 
Rule. Salah satu Analisa yang didapat dari membandingkan 
kecepatan algoritma Apriori dan AprioriTid  ialah bahwa algoritma 
AprioriTid mempunyai kinerja yang lebih baik atau lebih cepat dari 
pada algoritma Apriori ketika daftar transaksi yang baru memiliki 
jumlah data yang lebih kecil daripada daftar transaksi sebelumnya. 
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Tugas akhir ini  akan mencoba untuk menganalisa kecepatan 
kinerja algoritma penulusuran, algoritma Apriori dan algoritma 
AprioriTid untuk mencari frekuensi kemunculan sekelompok item 
dan mencari hubungan item tersebut dengan item yang lain. 
Algoritma-algoritma di atas akan diterapkan dalam bahasa query 
SQL. Penelitian ini nantinya akan dilakukan dengan jumlah data, 
jenis parameter data, dan parameter ambang batas yang berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. Hasil yang diperoleh dari penelitain 
ini berupa analisa kecepatan ketiga algoritma dalam bentuk grafik 
waktu. 

Karena ketiga algoritma diterapkan dalam bahasa query maka 
Database Manajemen System akan mempunyai peranan yang 
penting. Database Management Systems (DBMS) adalah perangkat 
lunak untuk mendefinisikan, menciptakan, mengelola dan 
mengendalikan pengaksesan basis data(Nugroho,2004). Dengan 
menggunakan fitur dalam DBMS, pengaturan data jauh lebih efisien 
dibandingkan dengan penyimpanan data pada berkas (file system 
based).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 
pada penulisan ini penulis akan mengambil judul “Analisa 
Kecepatan Algoritma Penelusuran, Algoritma Apriori dan 
Algoritma AprioriTid untuk Memperoleh Frequent Itemset pada   
Association Rule”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka 
rumusan masalah yang dikerjakan sebagai berkut. 
1. Bagaimana menerapkan algoritma penelusuran,algoritma Apriori 

dan Algoritma AprioriTid untuk mencari pola frekuensi item 
dengan menggunakan bahasa  query? 

2. Bagaimana analisa waktu kinerja pencarian association rule yang 
menggunakan algoritma penelusuran, Apriori dan AprioriTid 
dalam mencari pola frekuensi item? 
 

1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah :  

1. Algoritma penelusuran, algoritma Apriori dan algoritma 
AprioriTid diterapkan pada bentuk bahasa query atau SQL. 
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2. Algoritma Apriori dan AprioriTid yang digunakan sesuai dengan 
algoritma yang dituliskan pada jurnal “Fast Algorithm for 
Mining Association Rule”. 

3. Struktur tabel yang digunakan adalah struktur tabel yang 
menyediakan satu kolom untuk satu kombinasi item atau 
multikolom. 

4. Hubungan item yang dicari sebanyak 4 kombinasi item. 
5. Database manajemen system yang digunakan adalah SQL server 

2000. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian tugas akhir ini adalah : 
1. Menerapkan algoritma penelusuran, algoritma Apriori dan 

Algoritma AprioriTid untuk mencari pola frekuensi item dengan 
menggunakan bahasa query. 

2. Menganalisa waktu kinerja pencarian Association rule yang 
menggunakan algoitma penelusuran, Apriori dan AprioriTid 
dalam mencari pola frekuensi item.  

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini adalah dapat  
membantu memberikan gambaran seberapa cepat pencarian 
association rule dengan menggunakan algoritma Apriori atau 
aprioriTid dibanding dengan menggunakan algoritma penelusuran. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

Pembuatan tugas akhir ini dilakukan dengan pembagian bab 
sebagai berikut. 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan tugas 
akhir. 
 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas dan menjelaskan mengenai konsep dasar basis 
data, SQL, stored procedure, Association Rule, algoritma 
penelusuran , algoritma Apriori, dan algoritma AprioriTid serta 
dilengkapi dengan referensi baik dari buku maupun internet untuk 
melengkapi dasar – dasar teori yang ada. 
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BAB III : METODOLOGI DAN PERANCANGAN 
Bab ini menerangkan beberapa hal mengenai jenis-jenis data yang 
akan diuji, rancangan basis data dan tabel, spesifikasi perangkat 
lunak dan perangkat keras yang digunakan dalam penelitian, 
langkah-langkah dalam melakukan penelitian, dan gambaran 
penerapan masing-masing algoritma dalam bahasa query.   

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menerangkan proses implementasi dari rancangan penelitian 
yang dijelaskan pada bab III.  Implementasi yang dijelaskan terdiri 
dari implementasi basis data, implementasi query dan implementasi 
program. Bab ini juga menjelaskan penerapan pada aplikasi dan 
analisa yang diperoleh dari data dan grafik waktu yang di dapat dari 
pengujian yang dilakukan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran yang 
diharapkan bermanfaat untuk pengembangan tugas akhir ini 
selanjutnya. 
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BAB II 
DASAR TEORI 

 
2.1 Basis Data 
2.1.1 Definisi 

Konsep dasar dari basis data adalah koleksi dari data-data yang 
terorganisir dengan cara sedemikian rupa sehingga data mudah 
disimpan dan dimanipulasi(diperbaharui, dicari ,diolah dengan 
perhitungan-perhitungan tertentu dan dihapus)(Silberschatz,2002). 
Secara teoritis, basis data tidak selalu berhubungan dengan 
komputer.  

Pengertian basis data jika dipandang dari ilmu komputer adalah 
kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara 
sistematik sehingga dapat diolah  menggunakan suatu program 
komputer untuk memperoleh informasi dari basis data 
tersebut(Nugroho,2004).  

Dari definisi di atas, terdapat tiga hal yang berhubungan dengan 
basis data, yaitu : 
1. data itu sendiri yang diorganisasikan dalam bentuk basis data 

(database). 
2. media penyimpanan (storage) untuk menyimpan basis data 

tersebut. Media ini merupakan bagian dari tehnologi perangkat 
keras yang digunakan di sistem informasi. Media penyimpanan 
yang umumnya digunakan berupa harddisk. 

3. perangkat lunak untuk memanipulasi basis data. Perangkat lunak 
ini dapat dibuat sendiri dengan menggunakan bahasa 
pemrograman komputer atau didapat dalam bentuk suatu paket. 
Banyak paket perangkat lunak yang disediakan untuk 
memanipulasi basis data. Paket perangkat lunak ini disebut 
dengan DBMS (Database Management Systems). 
 

2.1.2 SQL 
Perintah yang digunakan untuk mengolah data dan tabel yang 

tersimpan dalam basis data ialah berupa bahasa query. Structured 
Query Language(SQL) adalah bahasa query standar, yang digunakan 
pada sebagian besar aplikasi basis data. SQL sering digunakan oleh 
programmer untuk membuat aplikasi pengolah database dan 
biasanya di gunakan oleh administrator database untuk membuat 
atau memelihara database(Nugroho,2004). 
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Secara umum, bahasa SQL memiliki beberapa bagian, yaitu : 
(Nugroho,2004) 
1. DDL (Data Definition Language) 

Kelompok perintah SQL yang berfungsi untuk mendefinisikan 
struktur suatu database atau tabel,contoh : CREATE, ALTER, 
DROP. 

2. DML (Data Manipulation Language) 
Kelompok perintah SQL yang berfungsi untuk memanipulasi data 
yang terdapat pada database atau tabel, Contoh : SELECT, 
INSERT, UPDATE, DELETE. 

3. View Definition 
SQL memuat perintah-perintah untuk mendefinisikan tampilan-
tampilan (view)yang dikehendaki pengguna. 

4. Transaction Cotrol 
Kelompok perintah SQL yang berfungsi untuk menspesifikasi 
awal dan akhir suatu transaksi, contoh: COMMIT, ROLLBACK. 

5. Embeded SQL dan Dynamic SQL 
Terminologi ini mencangkup kemampuan SQL untuk disisipkan 
pada beberapa bahasa pemrograman misalnya pada Visual 
Basic,Delphi,Java dan sebagainya. 

6.  Integrity 
SQL DDL mencangkup perintah-perintah untuk menspesifikasi 
batasan-batasan integritas. 

7.  Authorization 
SQL DDL mencangkup perintah-perintah untuk membatasi 
akses pada basis data demi alasan keamanan. 

Berikut ini adalah contoh bahasa query untuk DDL pada pembuatan 
tabel gudang, dan query DML standar(select, from, where) untuk 
mendapatkan nama item pada table gudang yang memilki id = ’24’. 

create Gudang 
     (   Item_id integer, 
         Item_name char(50)  ); 
select Item_name  
from Gudang  
where Item_id = 24; 
 

2.1.3 Stored procedure 
Stored procedure ialah fungsi-fungi atau prosedur yang 

didefinisikan oleh administrator database untuk memudahkan 
mengolah data dalam tabel(Suhendric,2001). Stored procedure ini 
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disimpan dalam database sehingga proses eksekusi nya terdapat pada 
server database. Keberadaan stored procedure ini sangat berguna 
bagi seorang pembuat aplikasi database karena dengan adanya 
stored procedure, maka kode program yang dibuat pada aplikasi jauh 
lebih sederhana. Selain itu keberadaan stored procedure pada server 
database juga mampu mengurangi beban traffic pada jaringan 
komputer(Santoso,2006).  

Server database meng-compile stored procedure hanya sekali 
yaitu pada saat stored procedure tersebut dibentuk pertama kali. 
Hasil dari proses meng-compile tersebut ialah berupa execution plan 
(rencana eksekusi) yang memiliki cost query yang paling 
minimum(Silberschatz,2002). Execution plan ialah kumpulan proses 
yang akan di eksekusi secara berurutan untuk menghasilkan data dari 
query yang dicompile. Rencana eksekusi tersebut disimpan dalam 
memori dan dapat digunakan kembali jika stored procedure yang 
sama di jalankan lagi.  

Stored procedure di buat dalam bahasa SQL dan hanya mampu 
dibuat,dirubah atau dihapus oleh administrator database. Berikut ini 
adalah contoh pembuatan stored procedure 

Create Procedure sp_barang(@kode as varchar(10) ) 
AS 
  Select * from tb_barang where kode_barang=@kode 
Go 
 

Stored procedure diatas jika di jalankan akan menampilkan  identitas 
barang tertentu sesuai dengan  yang yang diinginkan. Perintah untuk 
menjalankan stored procedure diatas ialah    

Exec sp_barang ’11-1’; 
 

2.2 Data Mining 
2.2.1 Definisi 

Berdasarkan pengertian yang tercantum dalam buku “Advances 
in Knowledge Discovery and Data mining” Data mining atau 
Knowledge Discovery  in Database (KDD) adalah keseluruhan 
proses non-trivial untuk mencari dan mengidentifikasi pola (pattern) 
dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifat sah (valid), baru 
(novel), dapat bermanfaat (potentially usefull), dan dapat dimengerti 
(ultimately understandable)(William,2001). 

Istilah data mining dan knowledge discovery in databases 
(KDD) sering kali digunakan secara bergantian untuk menjelaskan 
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proses penggalian informasi tersembunyi dalam suatu basis data 
yang besar. Sebenarnya kedua istilah tersebut memiliki konsep yang 
berbeda akan tetapi berkaitan satu sama lain, dimana salah satu 
tahapan dalam keseluruhan proses KDD adalah data mining. 

Dari pengertian diatas, data mining seharusnya dipahami sebagai 
suatu proses, yang memiliki tahapan-tahapan tertentu dan juga ada 
umpan balik dari setiap tahapan ke tahapan sebelumnya. Pada 
umumnya proses data mining berjalan interaktif karena tidak jarang 
hasil data mining pada awalnya tidak sesuai dengan harapan 
analisnya sehingga perlu dilakukan desain ulang 
prosesnya(Hand,2001). 

 
2.2.2 Tahap-Tahap Data Mining 

Sebagai suatu rangkaian proses, data mining dapat dibagi 
menjadi beberapa tahap. Tahap-tahap tersebut bersifat interaktif di 
mana pemakai terlibat langsung atau dengan perantaraan knowledge 
base. Berikut ini adalah tahap-tahap dilakukan dalam proses data 
mining(Pramudiono,2006).  
1. Pembersihan data  
Data yang  memiliki isian-isian yang tidak sempurna seperti data 
yang hilang, data yang tidak valid atau juga hanya sekedar salah 
ketik bisa dikatakan sebagai data yang tidak relevan. Terdapat juga 
atribut-atribut data yang tidak relevan dengan hipotesis data mining 
yang kita miliki. Data-data yang tidak relevan lebih baik dibuang 
karena keberadaannya bisa mengurangi akurasi dari hasil data 
mining. Pembersihan data juga akan mempengaruhi kinerja dari 
sistem data mining karena data yang ditangani akan berkurang 
jumlah dan kompleksitasnya. 
2. Integrasi data / penggabungan data  

Tidak jarang data yang diperlukan untuk data mining tidak hanya 
berasal dari satu database tetapi juga berasal dari beberapa 
database atau file teks. Integrasi data dilakukan pada atribut-
aribut yang mengidentifikasikan entitas-entitas yang unik seperti 
atribut nama, jenis produk, dan  nomor pelanggan. Integrasi data 
perlu dilakukan secara cermat karena kesalahan pada integrasi 
data bisa menghasilkan hasil yang menyimpang dan bahkan 
menyesatkan pengambilan aksi nantinya. Sebagai contoh bila 
integrasi data berdasarkan jenis produk ternyata menggabungkan 
produk dari kategori yang berbeda maka akan didapatkan 
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korelasi antar produk yang sebenarnya tidak ada. Dalam integrasi 
data ini juga perlu dilakukan transformasi dan pembersihan data 
karena seringkali data dari dua database berbeda tidak sama cara 
penulisannya atau bahkan data yang ada di satu database 
ternyata tidak ada di database lainnya. 

3. Transformasi data  
Beberapa teknik data mining membutuhkan format data yang 
khusus sebelum bisa diaplikasikan. Sebagai contoh beberapa 
teknik standar seperti analisis asosiasi dan clustering hanya bisa 
menerima input data kategorikal. Karenanya data berupa angka 
numerik yang berlanjut perlu dibagi-bagi menjadi beberapa 
interval. Proses ini sering disebut binning. 

4. Aplikasi teknik data mining 
Tahap ini sendiri hanya merupakan salah satu bagian dari proses 
data mining. Ada beberapa teknik data mining yang sudah 
umum dipakai diantaranya clustering, Association Rule, 
Decision Tree, Memory Base Reasoning(MBR). 

5. Evaluasi pola yang ditemukan 
Dalam tahap ini hasil dari teknik data mining berupa pola-pola 
yang khas maupun model prediksi dievaluasi untuk menilai 
apakah hipotesis yang ada memang tercapai. Bila ternyata hasil 
yang diperoleh tidak sesuai hipotesis ada beberapa alternatif 
yang dapat diambil seperti : menjadikannya umpan balik untuk 
memperbaiki proses data mining, mencoba teknik data mining 
lain yang lebih sesuai, atau menerima hasil ini sebagai suatu 
hasil yang di luar dugaan yang mungkin bermanfaat. 

6. Presentasi pola yang ditemukan untuk menghasilkan aksi 
Tahap terakhir dari proses data mining adalah bagaimana 
memformulasikan keputusan atau aksi dari hasil analisis yang 
didapat. Ada kalanya hal ini harus melibatkan orang-orang yang 
tidak memahami data mining. Karenanya presentasi hasil data 
mining dalam bentuk pengetahuan yang bisa dipahami semua 
orang adalah satu tahapan yang diperlukan dalam proses data 
mining. Dalam presentasi ini, visualisasi juga bisa membantu 
mengkomunikasikan hasil data mining. 
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2.3  Association Rule 
2.3.1 Definisi 

Association rule adalah teknik data mining untuk menemukan 
aturan assosiatif antara suatu kombinasi item dengan kombinasi item 
yang lain. Contoh dari aturan assosiatif dari analisis pembelian di 
suatu pasar swalayan adalah seberapa besar kemungkinan seorang 
pelanggan membeli roti bersamaan dengan membeli susu. Dengan 
pengetahuan tersebut, pemilik pasar swalayan dapat mengatur 
penempatan barangnya atau merancang kampanye pemasaran dengan 
memakai kupon diskon untuk kumpulan barang tertentu. Association 
rule juga sering disebut dengan istilah basket analysis. 

Beberapa istilah yang sering digunakan dalam association rule 
adalah itemset, support dan confidence.  Itemset adalah himpunan 
dari sekelompok item yang memiliki jumlah kombinasi item yang 
sama. Itemset dengan jumlah kombinasi item sebanyak k item 
disebut dengan  k-itemset. Masing-masing item atau kumpulan item 
dalam k-itemset memiliki persentasi support diatas nilai support yang 
telah ditentukan sebelumnya atau yang biasa disebut dengan 
minimum support (minsup).  Support ialah jumlah frekuensi 
kemunculan suatu item atau sejumlah item secara bersama-sama 
dalam satu transaksi. Sedagkan confidence ialah suatu nilai yang 
menunjukkan seberapa erat hubungan item atau sekelompok item 
dengan kelompok item yang lain. Jika confidence antar  item tersebut 
memiliki nilai diatas nilai minimum confidence yang ditentukan, 
maka bisa dikatakan bahwa hubungan item-item tersebut tergolong 
sebagai strong association rule. 

Menganalisa associaton rule didefinisikan sebagai suatu proses 
untuk menemukan semua aturan assosiatif yang memenuhi syarat 
minimum untuk support (minimum support) dan syarat minimum 
untuk confidence (minimum confidence). Associaton rule dikenal 
juga sebagai salah satu teknik data mining yang menjadi dasar dari 
berbagai teknik data mining lainnya. Salah satu nya ialah  tahap dari 
analisa asosiasi itu sendiri yang disebut analisa pola frequensi tinggi 
(frequent pattern mining). Banyak pakar dibidang data mining yang 
berlomba-lomba untuk mencari algoritma yang efisien untuk mencari 
pola frekuensi tinggi. 
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2.3.2 Bentuk Dasar Aturan Assosiatif 
Penting tidaknya suatu aturan assosiatif dapat diketahui dengan 

dua parameter, support  dan confidence. Aturan assosiatif biasanya 
dinyatakan dalam bentuk : 

{roti, mentega} -> {susu} (support = 40%, confidence = 50%) 

Arti dari pernyataan diatas ialah bahwa 40% dari seluruh transaksi, 
memuat item roti, mentega dan juga susu. Dari seluruh transaksi 
yang memuat item roti dan mentega, 50 % diantaranya juga memuat 
item susu. Pernyataan diatas dapat juga diartikan : ”Seorang 
konsumen yang membeli roti dan mentega punya kemungkinan 50% 
untuk juga membeli susu. Aturan ini cukup dikuatkan dengan adanya 
40% dari seluruh jumlah transaksi, memuat ketiga item tersebut".  

 

2.3.3 Metodologi Analisis Asosiasi 
Langkah-langkah yang harus dlakukan untuk mencari aturan 

assosatif terbagi menjadi dua tahap(Pramudiono,2007). Tahapan 
tersebut ialah : 
1. Analisa pola frekuensi tinggi (Frequent Itemset) 
2. Pembentukan aturan assosiatif 
 
2.3.3.1 Analisis Pola Frekuensi Tinggi (Frequent Itemset) 

Tahap pertama ialah bertujuan untuk  ini mencari kombinasi item 
yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam daftar 
transaksi. Dibawah ini adalah contoh tabel transaksi pasar swalayan   

 
Tabel 2.1 Contoh Tabel Transaksi 

No transaksi Item Terjual 
1 Pena,roti,mentega 
2 roti,mentega,telur,susu 
3 buncis,telur,susu 
4 roti,mentega 
5 roti,mentega,kecap,telur,susu 

 
Diasumsikan bahwa syarat minimum dari nilai support untuk 

pola frekuensi tinggi dalam contoh ini adalah 30%. Berikut ini 
adalah rumus untuk menghitung persentase support. 
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Support(%)=   ∑ frekuensi k-itemset      x 100        (2.1) 
                        ∑ transaksi   

(Prasetyo,2006) 
Berdasarkan persamaan diatas  maka dapat diketahui bahwa 

jumlah transaksi yang memuat {roti,mentega} ada 4 (support 80%), 
sedangkan jumlah transaksi yang memuat {roti,mentega,susu} ada 2 
(support 40%), transaksi yang memuat {buncis} hanya 1 (support 
20%).  

Kombinasi item yang memiliki support diatas minimum support 
terdapat dalam tabel 2.2. Kombinasi item-item inilah yang disebut 
item yang memiliki pola  frekuensi tinggi atau biasa disebut frequent 
itemset. 

 
Tabel 2.2 Tabel Frequent Itemset 

Kombinasi Item Support 
{roti} 80% 
{mentega} 80% 
{telur} 60% 
{susu} 60% 
{roti,mentega} 80% 
{telur,susu} 60% 
{roti,susu} 40% 
{mentega,susu} 40% 
{roti,telur} 40% 
{mentega,telur} 40% 
{roti,mentega,susu} 40% 
{roti,mentega,telur,susu} 40% 

 
2.3.3.2 Pembentukan Aturan Assosiatif  

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari 
aturan assosiatif yang memenuhi syarat minimum untuk confidence. 
Nilai confidence aturan assosiatif   A->B dapat dihitung dengan 
persamaan 2.2.  
 
 (2.2) 
 
(Prasetyo,2006) 
Bila syarat minimum untuk confidence dari contoh diatas adalah 
50%, maka salah satu aturan assosiatif yang dapat ditemukan adalah  

)(
)()(

ASupport
BASupportBAConfidence U

=>−
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{telur,susu} → {roti,mentega} 

dengan nilai confidence 66.6% yang didapat dengan cara  
 

{telur,susu} → {roti,mentega}  =      support({roti,mentega,telur,susu})  
                 support({telur,susu}) 

            =  40%     =   66.6% 
                 60% 

berdasarkan contoh kasus diatas, aturan assosiatif  lain yang dapat 
ditemukan  pada tabel 2.3. 
 
Tabel 2.3 Tabel aturan assosiatif 

Aturan Assosiatif Support Confidence 
{telur,susu} → {roti,mentega} 40% 66.6% 
{roti,mentega} → {susu} 40% 50% 
{mentega,susu} →{roti} 40% 100% 
 

Perlu dicatat bahwa tahap pertama untuk mencari pola frekuensi 
tinggi biasanya paling banyak menghabiskan waktu(Agrawal,1994). 
Oleh karena itu  banyak peneliti berusaha mengembangkan algoritma 
yang efisien. Salah satu algoritma yang sering digunakan untuk 
menyelesaikan problem frekuensi tinggi ialah dengan menggunakan 
algoritma apriori. 

 
2.4 Algoritma Penelusuran 

Algoritma penelusuran merupakan algoritma sederhana yang 
dapat diterapkan untuk pencarian pola frekuensi tingi atau frequent 
itemset(Prasetyo,2006). Langkah-langkah dalam algoritma ini 
adalah:  

1. Mendata Item. 
Membaca data detail transaksi item dan mendapatkan jenis-
jenis item yang terdaftar. Item-item tersebut disimpan pada 
daftar item. Data detail transkaksi merupakan data transaksi 
yang memuat nomor transaksi beserta item-item yang terbeli.  

2. Pembentukan 1-itemset 
Menyaring item-item pada daftar item yang memiliki nilai 
kemunculan atau support diatas nilai minimum support yang 
terlah ditentukan 
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3. Membuat daftar kombinasi k item 
Mengkombinasikan item-item yang terdaftar pada daftar 
item. Pembentukan kombinasi ini tidak bergantung pada 
item-item yang terdaftar pada himpunan k-itemset yang telah 
terbentuk sebelumnya. Jumlah kombinasi yang terbentuk 
dapat di ketahui dengan persamaan kombinasi n

kC , yang 
mana k adalah jumlah item dalam kombinasi dan n adalah 
jumlah item yang terdaftar dalam daftar item.  

4. Pembentukan k-itemset (k≥2) 
Masing-masing item pada kombinasi yang terbentuk 
sebelumnya akan di cocokkan pada data detail transaksi. Jika 
semua item pada suatu kombinasi terdapat pada transaksi 
yang sama, maka nilai support pada kombinasi tersebut di 
tambahkan dengan 1. Kombinasi-kombinasi item yang 
memiliki support diatas nilai minimum support yang 
ditentukan sebelumnya akan di daftarkan pada himpunan    
k-itemset.  

5. Lakukan Iterasi 
Mengulangi langkah 3 dan 4 dengan nilai k=k+1 hingga 
tidak ditemukan kombinasi pada k-itemset. 
 

 

Gambar 2.1 Penggunaan algoritma penelusuran  
(Prasetyo,2006) 
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2.5   Algoritma Apriori 
2.5.1 Definisi 

Algoritma Apriori adalah algoritma paling terkenal untuk 
menemukan pola frekuensi tinggi. Pola frekuensi tinggi adalah pola-
pola item di dalam suatu kumpulan data yang memiliki kemunculan 
atau support di atas minimum support(Prasetyo,2006). Suatu item 
atau kumplan item (itemset) yang memiliki nilai support lebih besar 
daripada minimum support yang ditentukan biasa disebut dengan 
frequent itemset, sebaliknya jika support dari item atau itemset 
memiliki nilai lebih kecil dari pada minimum support maka disebut 
itemset infrequent.  

Apriori adalah salah satu pendekatan yang sering digunakan 
pada frequent Itemset mining. Prinsip dasar Apriori adalah jika 
terdapat sebuah itemset yang infrequent, maka itemset yang tersebut 
tidak perlu lagi di cari superset-nya sehingga jumlah kandidat yang 
harus diperiksa menjadi berkurang(Goethals,2000). Gambar 2.2 
adalah ilustrasi dari penerapan apriori dalam mencari frequent 
itemset.  

 
Gambar 2.2 Penggunaan algoritma Apriori 

(Prasetyo,2006) 
 

Walaupun akhir-akhir ini dikembangkan banyak algoritma yang 
lebih efisien dari Apriori seperti FP-growth dan LCM, tetapi 
algoritma apriori tetap menjadi algoritma yang paling banyak 
diimplementasikan dalam produk komersial untuk data mining 
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karena dianggap algoritma yang paling mapan.dan mudah dalam 
penerapan. 

 
2.5.2 Proses Apriori 

Secara umum, algoritma Apriori mempunyai langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Pembentukan 1-itemset 

Mendata item-item yang memiliki jumlah kemunculan pada data 
detail transaksi diatas  minimum support yang telah ditentukan. 
Data detail transkaksi merupakan data transaksi yang memuat 
nomor transaksi beserta item-item yang terbeli. 

2. Pembentukan kandidat k-item atau Ck (k≥2) 
Kandidat k-item diperoleh dengan menyusun kombinasi– 
kombinasi k-item yang item-item nya terdaftar pada data (k-1) 
itemset.  

3. Memangkas kandidat(Prune step) 
Menghapus kombinasi item dalam daftar kandidat yang sudah 
terbentuk yang mana subset dari kombinasi item tersebut, tidak 
terdapat pada itemset sebelumnya. Subset ialah kombinasi (k-1)  
item dari k-itemset. Misal jika himpunan 3-itemset nya ialah 
{1,2,3}, {1,2,4}, {1,3,4}, {1,3,5}, {2,3,4} maka kandidat untuk    
4-itemset hanya {1,2,3,4}. Itemset {1,3,4,5} tidak lolos pada 
tahap pemangkasan ini karena subset {1,4,5} tidak terdapat pada 
himpunan 3-itemset. Gambar 2.3 adalah listing untuk 
pemangkasan kandidat. 

 
1 
2 
3 
4 

forall itemsets c ∈ Ck do 
   forall (k-1)-subsets s of c do 
      if (s ∉Lk-1) then 
        delete c from Ck; 

Gambar 2.3. Listing Prune step kandidat Apriori 
(Agrawal,1994) 

 
4. Pencocokan data transaksi dengan data kandidat k-item (Subset) 

Pada langkah ini, item-item pada tiap transaksi  disusun 
membentuk kombinasi k-item. Kombinasi-kombinasi tersebut 
dicocokkan dengan data kombinasi yang ada pada daftar 
kandidat k-item. Jika terdapat kombinasi yang sama, maka nilai 
support atau nilai kemunculan pada kombinasi tersebut 
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ditambahkan dengan 1 (increment). Langkah ini terus dilakukan 
hingga pembacaan data transaksi terakhir. 

5. Pembentukan k-itemset 
Kombinasi-kombinasi item yang terdaftar pada himpunan k-
itemset adalah kombinasi-kombinasi item yang terdaftar pada 
kandidat k-item dan memiliki nilai kemunculan diatas minimum 
support.  

6. Lakukan Iterasi 
Mengulangi langkah 2 hingga 5 dengan nilai k=k+1 hingga tidak 
diketemukan kombinasi pada k-itemset 

Bentuk listing dari langkah-langkah algoritma apriori dapat dilihat 
pada Gambar 2.4. 
 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 

L1 = {large 1-itemsets}; 
for ( k = 2; Lk-1 ≠ Ø ; k++ ) do begin 
Ck = apriori-gen(Lk-1); // New candidates 
For all transactions t ∈ D do begin 

// Candidates contained in t 
Ct = subset(Ck , t);  
forall candidates c ∈ Ct do 

c.count++; 
end 
Lk = {c ∈ Ck | c.count ≥ minsup }; 

  end 
  Answer = U k Lk; 

Gambar 2.4. Listing algoritma Apriori 
(Agrawal,1994) 

 
Gambar 2.5 berikut adalah contoh dari pengguaan algoritma apriori 
pada daftar transaksi 

 
Database 

TID Items 
100 1 3 4 
200 2 3 5 
300 1 2 3 5  
400 2 5 

 
 
 

 L1 
Itemset Support 

{1} 2 
{2} 3 
{3} 3 
{5} 3 
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               C2 
Itemset  Support 
{1 2} 1 
{1 3} 2 
{1 5} 1 
{2 3} 2 
{2 5} 3 
{3 5} 2 

 
C3 

Itemset Support 
{2 3 5} 2  

L2 
Itemset Support 
{1 3} 2 
{2 3} 2 
{2 5} 3 
{3 5} 2 

 
 
 

L3 
Itemset Support 
{2 3 5} 2  

Gambar 2.5 Contoh algoritma Apriori 
 
2.5.3 Proses AprioriTid 

Algoritma AprioriTid adalah suatu algoritma yang merupakan 
pengembangan dari algoritma Apriori(Agrawal,1994). Secara garis 
besar proses yang dilakukan oleh kedua algoritma ini adalah sama, 
namun dalam hal pembacaan data pada daftar detail transaksi, 
algoritma ini melakukannya dengan efektif. Algoritma ini hanya 
cukup membaca satu kali data-data yang ada pada daftar detail 
transaksi untuk mendapatkan k-itemset. Hal ini berbeda dengan 
algoritma Apriori sebelumnya yang sangat bergantung pada data 
detail transaksi untuk mencari setiap kandidat itemset. Tahapan 
dalam algoritma Apriori adalah sebagai berikut : 
1. Pembentukan 1-itemset 

Mendata item-item pada data detail transaksi  yang memiliki 
jumlah kemunculan melebihi batas support atau minimum 
support yang telah ditentukan. Data detail transkaksi merupakan 
data transaksi yang memuat nomor transaksi beserta item-item 
yang terbeli. 

2. Inisialisasi data newtrans-1 (NT1) 
Pada tahap awal ini, data newtrans diinisialisasi dengan isian 
yang sama dengan data yang ada pada data transaksi. 

3. Pembentukan kandidat k-item atau Ck (k ≥2) 
Kandidat k-item  diperoleh dengan menyusun  kombinasi – 
kombinasi k-item yang item-item nya terdaftar pada data (k-1) -
itemset. 
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4.  Memangkas Kandidat(Prune step) 
Proses pada langkah ini tidak berbeda dengan langkah pada 
algoritma Apriori. Itemset-itemset pada kandidat yang 
sebelumnya telah terbentuk akan dihapus jika subset dari itemset 
tersebut, tidak terdapat pada himpunan itemset sebelumnya. 
Subset ialah kombinasi (k-1) item dari himpunan k-itemset. Misal 
jika himpunan 3-itemset nya ialah {1,2,3}, {1,2,4}, {1,3,4} , 
{1,3,5}, {2,3,4} maka kandidat untuk 4-itemset hanya {1,2,3,4}. 
Itemset {1,3,4,5} tidak lolos pada tahap pemangkasan ini karena 
subset {1,4,5} tidak terdapat pada himpunan 3-itemset. Bentuk 
algoritma dari pemangkasan kandidat dapat dilihat pada gambar 
2.3. 

5. Mengisi data newtrans-k (NTk) 
Isi pada data newtrans (NTk) didapat dengan cara membaca 
sekelompok itemset  dari tiap transaksi yang terdaftar pada 
newtrans sebelumnya (NTk-1). Sekelompok itemset  tersebut di 
cocokan dengan kombinasi item yang terdaftar pada data 
kandidat (Ck). Pencocokan dilakukan dengan memecah tiap-tiap 
kombinasi yang ada pada daftar kandidat menjadi beberapa 
subset, misal jika kombinasi atau itemset {2 3 4} maka 
subsetnya ialah {2 3}, {2 4} dan {3 4}. Jika semua subset dari 
suatu itemset terdapat pula pada sekelompok itemset pada daftar 
newtrans sebelumnya (NTk-1)  dan semuanya memiliki no 
transaksi yang sama, maka itemset tersebut di ditambahkan  pada 
data newtrans (NTk) beserta nomor transakinya. 

6. Mencatat nilai support 
Pada setiap penambahan item pada transaksi baru pada daftar 
newtrans (NTk) maka nilai support pada kombinasi (Ck) yang 
sama dengan yang terdaftar pada newtrans tersebut ditambahkan 
dengan angka 1(increment). 

7. Pembentukan k-itemset 
Kombinasi-kombinasi item yang terdaftar pada himpunan k-
itemset adalah kombinasi-kombinasi item yang terdaftar pada 
kandidat k-item dan memiliki nilai kemunculan diatas minimum 
support. 

8. Lakukan iterasi 
Mengulangi langkah 3 hingga 7 dengan nilai k=k+1 hingga tidak 
diketemukan kombinasi pada k-itemset. 
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Bentuk listing dari langkah-langkah algoritma apriori dapat dilihat 
pada Gambar 2.6. 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 

L1 = {large 1-itemsets}; 
NT1 = database D; 
for ( k = 2; Lk-1 ≠ Ø ; k++ ) do begin 

Ck = apriori-gen(Lk-1); //new kandidat; 
NTk = Ø; 
 For all entries t ∈ NT(k-1)  do begin 

 //determine candidate itemsets in Ck contained 
             // in the transaction with id t.TID 

        Ct = {c ∈ Ck | (c - c[k])∈t.set-of-itemsets ∧ 
                 (c - c[k-1])∈t.set-of-itemsets}; 
              
            For all candidates c  ∈ Ct do 
                  c.count++; 
          if (Ct ≠ Ø) then NTk += < t.TID,Ct >; 
   end 
   Lk = {c ∈ Ck | c.count ≥ minsup } 
End 
Answer = U k Lk;  

Gambar 2.6 Listing Algoritma AprioriTid 
(Agrawal,1994) 

 
Database 

TID Items 
100 1 3 4 
200 2 3 5 
300 1 2 3 5  
400 2 5 

 
 L1 

Itemset Support 
{1} 2 
{2} 3 
{3} 3 
{5} 3 

 
 
 

NT1 
TID Set-of-Itemsets 
100 { {1} , {3} , {4} } 
200 { {2} , {3} , {5} } 
300 { {1} , {2} , {3} , {5} } 
400 { {2} , {5} } 

 
               C2 

Itemset  Support 
{1 2} 1 
{1 3} 2 
{1 5} 1 
{2 3} 2 
{2 5} 3 
{3 5} 2 
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NT2 
TID Set-of-Itemsets 
100 { {1 3} } 
200 { {2 3} , {2 5} , {3 5} } 
300 { {1 2} , {1 3} , {1 5} , {2 3} , 

   {2 5} , {3 5} } 
400 { {2 5} } 

 
C3 

Itemset Support 
{2 3 5} 2 

 
 

L3 
Itemset Support 
{2 3 5} 2  

L2 
Itemset Support 
{1 3} 2 
{2 3} 2 
{2 5} 3 
{3 5} 2 

 
 

NT3 
TID Set-of-itemset 
200 { {2 3 5} } 
300 { {2 3 5} }  

Gambar 2.7 Contoh algoritma AprioriTid 
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BAB III 
METODOLOGI DAN PERANCANGAN 

 
     Pada bab ini akan dibahas mengenai metode dan tahap-tahap yang 
digunakan dalam pembuatan perangkat lunak pengukur kecepatan 
pembentukan Association rule. Adapun tahapan pembuatannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan studi literatur mengenai algoritma penelusuran, 

algoritma Apriori, algoritma AprioriTid dan Association rule. 
2. Membuat query untuk algoritma penelusuran, Apriori dan 

AprioriTid. 
3. Merancang perangkat lunak untuk membentuk association rule 

dari tabel-tabel yang telah di bentuk oleh query pencari frequent 
itemset. 

4. Melakukan uji coba pada data. 
5. Melakukan evaluasi dan analisa hasil kecepatan waktu yang 

diperoleh dari uji coba perangkat lunak terhadap data. 
 

 
 

Gambar 3.1 Flowchart pembuatan perangkat lunak 
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3.1 Pola Penelitian 
Pada penelitian ini dianailisis kecepatan kinerja tiga algoritma 

yaitu Penelusuran, Apriori dan AprioriTid dalam menemukan pola 
frekuensi tinggi untuk mencari association rule. Masing-masing 
algoritma akan diuji untuk mencari kombinasi item  hingga              
4-itemset. Pencarian hanya dilakukan hingga 4-itemset disebabkan 
karena data-data yang digunakan, maksimal hanya mampu 
membentuk 4 kombinasi item yang memiliki frekuensi kemunculan 
diatas minsup. Masing-masing kombinasi item akan disimpan dalam 
tabel pada database. 

Data yang akan digunakan untuk membantu pengujian adalah 
data transaksi penjualan. Data tersebut diperoleh dari situs 
www.fimi.cs.helsinki.fi/data/ yang filenya bernama retail.zip. 

 File retail.zip memiliki data yang dibutuhkan dalam mencari 
association rule yaitu data nomor transaksi dan data item-item yang 
terjual dalam transaksi. 

Untuk menambah keragaman data dalam penelitian, maka data  
akan di bagi menjadi 4 jenis data yang memiliki beberapa parameter 
yang berbeda-beda. Parameter-paremeter pada data ialah jumlah 
transaksi, jumlah record transaksi, jumlah item, dan  rata-rata jumlah 
item pada satu transaksi. 

Untuk memperoleh hasil waktu yang akurat, maka masing 
masing algoritma akan melakukan pengujian pada tiap-tiap data 
sebanyak 12 kali. Hasil waktu proses pada tiap data akan diperoleh 
dengan cara mencari nilai rata-rata dari hasil pengujian pada data. 
Untuk mempermudah menganalisis hasil waktu pada tiap-tiap data, 
maka  hasil rata-rata akan direpresentasian dalam bentuk grafik. 
 
3.2 Jenis Data 

Data yang diperoleh pada situs www.fimi.cs.helsinki.fi/data/  
merupakan data penjualan 10.000 jenis item barang yang terjual 
dalam  80.000 transaksi. Format file yang diperoleh adalah format 
file text yang ber ekstensikan .txt. Data transaksi tersebut akan dibagi 
menjadi 4 jenis data berdasarkan parameter-parameter yang di 
inginkan. Untuk memudahkan proses  dalam penelitian ini maka, 
data text tersebut dipindahkan ke dalam tabel pada DBMS SQL 
Server 2000 dengan bantuan program aplikasi yang dibuat sendiri. 
Tabel 3.1 adalah keterangan dari empat jenis data yang akan di uji 
pada penelitian ini.  
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Tabel 3.1 Tabel Data  

 
3.3 Perancangan Tabel 

Penelitian ini memerlukan suatu tabel untuk menampung data-
data transaksi penjualan yang didapat dari mem-parsing file text. 
Sehingga diperlukan suatu tabel yang terdiri dari 2 field. Tabel inilah 
yang nantinya menjadi tabel pokok atau tabel dasar dari tabel-tabel 
yang lain. Tabel ini disebut tabel pokok karena data-data pada tabel 
yang lain merupakan hasil dari pembacaan data pada tabel 3.2. 

 
Tabel 3.2 Tabel tb_trans 

 
 
 
 

Keterangan  
No_trans    : No transaksi penjualan  
kode_item : Kode jenis barang 
 

Tabel 3.2 akan menampung puluhan hingga ratusan ribu record, 
karena tiap baris transaksi yang terdapat dari file text dapat 
menghasilkan puluhan record pada tabel ini. Field No_trans berisi 
nomor urut penjulan yang dimulai dengan no 1. 

Selain tabel tb_trans, penelitian ini juga membutuhkan beberapa 
tabel yang digunakan untuk menampung data hasil pembacaan data 
pada tabel tb_trans. Keberadaan tabel-tabel 3.7 hingga 3.12 tidak-lah 
harus ada, melainkan bisa digantikan dengan tabel virtual. Namun 
penggunaan tabel virtual dapat memperlambat proses pembacaan 
data, karena pemakaian tabel virtual membutuhkan memori yang 
besar pada saat proses pengujian. Berdasarkan fungsinya, tabel-tabel 
tersebut di bagi menjadi 3 jenis. 

 

Nama Data  Jumlah 
Transaksi 

Jumlah  
Item 

Jumlah 
Record 

Rata-rata 
jml item  

T10I5V5 10.000 5000 49042 5 

T10I5V8 10.000 5000 79853 8 

T30I8V5 30.000 8000 153348 5 

T30I8V8 30.000 8000 237675 8 

 Field  Tipe Keterangan 
No_trans Varchar(5) Primary Key 
Kode_item Int(4) Primary Key 
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1. Tabel Itemset 
Tabel ini merupakan tabel yang menyimpan data-data kombinasi 

item dari pencarian tiap-tiap itemset. Bentuk dari tabel-tabel  ini 
disebut tabel multi kolom karena tiap-tiap item ditempatkan pada 
field yang berbeda-beda. Model tabel multi kolom merupakan model 
tabel yang paling efisien untuk mencari frequent itemset daripada 
menggunakan model tabel single kolom(Rajamani,2001). Tabel 
inilah yang nantinya akan langsung digunakan untuk mencari aturan 
assosiatif. Sesuai dengan jumlah itemset yang dicari pada penelitian 
ini, maka tabel ini terdiri dari 4 tabel.  

 
Tabel 3.3 Tabel tb_itemset1 

 Field  Tipe Default Keterangan 

Kode_item Int(4) - Primary Key 

Support Int(4) 0  
 
Tabel 3.4 Tabel tb_itemset2 

 Field  Tipe Default Keterangan 

Kode1 Int(4) - Primary Key 
Kode2 Int(4) - Primary Key 

Support Int(4) 0  
 

Tabel 3.5 Tabel tb_itemset3 
 Field  Tipe Default Keterangan 

Kode1 Int(4)  Primary Key 

Kode2 Int(4)  Primary Key 

Kode3 Int(4)  Primary Key 

Support Int(4) 0  
 

Tabel 3.6 Tabel tb_itemset4 
 Field  Tipe Default Keterangan 

Kode1 Int(4)  Primary Key 

Kode2 Int(4)  Primary Key 

Kode3 Int(4)  Primary Key 

Kode4 Int(4)  Primary Key 

Support Int(4) 0  

 
 



 27 

Keterangan  
kode_item :  kode jenis barang 
Kode1 :  kode item barang kombinasi pertama 
Kode2 :  kode item barang kombinasi ke-2 
Kode3 :  kode item barang kombinasi ke-3 
Kode4 :  kode item barang kombinasi ke-4 
Support :  banyaknya kemunculan suatu kombinasi 

 
2. Tabel Kandidat 

Tabel kandidat merupakan tabel yang menyimpan kombinasi-
kombinasi item yang yang akan dicari nilai support-nya. Tabel ini 
bersifat optional karena keberadaanya dapat menyederhanakan dan 
mempercepat pencarian itemset.  

 
Tabel 3.7 Tabel tb_kandidat2 

 Field  Tipe Keterangan 
Kode1 Int(4) Primary Key 
Kode2 Int(4) Primary Key 

 
Tabel 3.8 Tabel tb_kandidat3 

 Field  Tipe Keterangan 
Kode1 Int(4) Primary Key 
Kode2 Int(4) Primary Key 
Kode3 Int(4) Primary Key 

 
Tabel 3.9 Tabel tb_kandidat4 

 Field  Tipe Keterangan 
Kode1 Int(4) Primary Key 
Kode2 Int(4) Primary Key 
Kode3 Int(4) Primary Key 
Kode4 Int(4) Primary Key 

 
Keterangan  
Kode1 :  Kode item barang kombinasi pertama 
Kode2 :  Kode item barang kombinasi ke-2 
Kode3 :  Kode item barang kombinasi ke-3 
Kode4 : Kode item barang kombinasi ke-4 
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3. Tabel Newtrans 
Tabel Newtrans digunakan oleh algoritma AprioriTid untuk 

menyimpan suatu daftar transaksi. Daftar transaksi yang disimpan  
ialah daftar transaksi yang item-itemya tergolong dalam item yang 
memiliki support di atas minimum support. Dengan adanya tabel-
tabel ini, diharapkan banyaknya record yang perlu dibaca untuk 
mendapatkan itemset berikutnya menjadi berkurang. Tabel ini 
nantinya akan menggantikan peran tabel tb_trans dalam 
menyediakan data. 
 
Tabel 3.10 Tabel tb_newtrans2 

 Field  Tipe Keterangan 

No_trans Varchar(5) Primary Key 

Kode1 Int(4) Primary Key 

Kode2 Int(4) Primary Key 
 

Tabel 3.11 Tabel tb_newtrans3 
 Field  Tipe Keterangan 

No_trans Varchar(5) Primary Key 

Kode1 Int(4) Primary Key 

Kode2 Int(4) Primary Key 

Kode3 Int(4) Primary Key 
 

Tabel 3.12 Tabel tb_newtrans4 
 Field  Tipe Keterangan 

No_trans Varchar(5) Primary Key 

Kode1 Int(4) Primary Key 

Kode2 Int(4) Primary Key 

Kode3 Int(4) Primary Key 

Kode4 Int(4) Primary Key 

 
Keterangan  
No_trans :  nomor transaksi penjualan 
Kode1 :  kode item barang kombinasi pertama 
Kode2 :  kode item barang kombinasi ke-2 
Kode3 :  kode item barang kombinasi ke-3 
Kode4 : kode item barang kombinasi ke-4 
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Untuk mempermudah dalam membuat aplikasinya, maka isian 
pada kolom kode1, kode2, kode3 dan kode4 pada tabel-tabel 3.3 
hingga 3.12 memiliki beberapa aturan. Aturan-aturan tersebut 
diantaranya : 
1. Nilai kode1 hingga kode4 tidak boleh ada kesamaan antara  satu 

dengan yang lain. 
2. Nilai kode diurutkan secara lexicographic, artinya bahwa nlai 

kode1 < kode2 dan kode2 < kode3  dan seterusnya. 
 

3.4 Peralatan Penelitian 
Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini ialah : 

1. Sistem operasi Microsoft Windows XP Professional Edition  
2. Borland Delphi 6.0 sebagai software development dalam 

mengembangkan aplikasi untuk menguji waktu proses ketiga 
metode untuk menemukan Association Rule. 

3. Microsoft SQL Server 2000 Enterprise Edition sebagai DBMS 
(Database Managemen System). 
 
Perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebuah PC(Personal Computer) dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1. Processor Pentium 4 1.5 GHz  
2. 384 MB RAM 
3. 80 GB 7200 rpm HDD 

 
3.5 Langkah Penelitian 

Seperti yang telah dijelaskan, bahwa penelitian ini akan 
mengkaji 3 jenis algoritma untuk mencari pola frekuensi tinggi atau 
frequent itemset hingga diketemukan association rule. Berikut adalah 
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini.  
1. Mencari association rule dengan masing-masing algoritma pada 

salah satu jenis data dengan minsup 0,2 %. 
2. Mengulang langkah pertama dengan nilai minsup mulai dari 

0,4% hingga 2 % dengan pertambahab 0,2% 
3. Mencatat waktu proses untuk tiap-tiap minsup pada masing-

masing algoritma. 
4. Melakukan langkah 1 sampai 3 sebanyak 12 kali. 
5. Mencari nilai rata-rata dari data waktu yang terkumpul dan 

membuat grafik. 
6. Melakukan langkah 1 sampai 5 untuk 3 jenis data yang lain 
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3.6 Penerapan Teknik Penelusuran 
Pencarian pola frekuensi tinggi dengan algoritma penelusuran 

sangat bergantung pada tabel tb_trans yang merupakan tabel pokok. 
Langkah pertama untuk pencarian association pada algoritma ini 
ialah mencari nilai support pada masing-masing jenis item yang 
terdaftar pada tabel tb_trans. Nilai support diperoleh dengan cara 
menghitung seberapa banyak kemunculan jenis item tersebut pada 
tabel tb_trans. Jenis item yang memiliki nilai support lebih besar dari 
pada nilai minimum suppport akan disimpan pada tabel tb_itemset1.  

Tabel tb_itemset1 ini nantinya tidak akan berperan dalam 
mencari itemset selanjutnya. Untuk pencarian 2-itemset dan 
seterusnya, algoritma ini membutuhkan daftar kombinasi item-item 
yang terdaftar pada tabel tb_trans. Pencarian semacam ini akan 
dilakukan secara terus menerus hingga mencapai  itemset yang di 
inginkan.  

Banyaknya kombinasi item yang diperoleh pada tiap-tiap 
pencarian itemset dapat diketahui tanpa mengetahui item-item pada 
itemset sebelumnya. Persamaan 3.1 adalah rumus kombinasi yang 
dapat digunakan untuk mengetahui jumlah kombinasi. 

 Jumlah kombinasi = n
kC   (3.1) 

Variabel n merupakan jumlah jenis item yang terdapat pada tabel 
tb_trans. Sedangkan nilai k ialah jumlah item dalam kombinasi dari 
itemset yang ingin dicari. Misal, jika diketahui jml item = 50 dan 
jumlah  item dalam kombinasi ialah 2 maka jumlah kombinasi yang 
diperoleh ialah 

        
          =       50! 
               (50-2)! 2! 
          =   50 x 49 x 48!  
               48! x  2! 

    =  2450   = 1225 
          2 

Untuk mengetahui besarnya support masing-masing kombinasi 
pada tabel k-itemset, maka langkah berikutnya ialah mecocokkan 
masing-masing kombinasi tersebut kedalam gabungan tabel k 
tb_trans (k>1). Pencocokkan ini dilakukan dengan mambaca per 
record pada record gabungan transaksi.  

50
2C
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Pada pembacaan record gabungan tersebut, jika ada kombinasi 
yang sama dan masing-masing item dalam kombinasi tersebut 
memiliki no transaksi atau no penjualan yang sama, maka nilai 
support pada kombinasi tersebut akan ditambahkan 1. Kombinasi k-
item akan disimpan dalam tabel k-itemset jika nilai support-nya lebih 
dari nilai minimum support yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

 
Gambar 3.2 Contoh penambahan nilai Support 

 
Pada contoh gamabr 3.1 tampak bahwa pada pembacaan record 
gabungan item mencapai kombinasi ACA, hanya kombinasi item 
ABC saja yang support-nya ditambah 1, sedangkan kombinasi ABD 
tidak. Itu disebabkan karena item {A,B} memiliki No_trans yang 
berbeda dengan item {D}. 
 
3.8 Penerapan Algoritma Apriori  

Langkah pertama dalam mencari pola frekuensi tinggi atau 
frequent itemet dengan algoritma Apriori selalu diawali dengan 
mencari himpunan 1-itemset. Langkah ini dimulai dari mencari 
besarnya frekuensi penjualan masing-masing item berdasarkan tabel 
tb_trans. Untuk mendapatkan daftar 1-itemset langkah-langkahnya 
tidak berbeda dengan algoritma penelusuran, yaitu dengan memilih 
item-item yang yang memiliki support di atas minimum support.   

Langkah berikutnya ialah melakukan pencarian kandidat k-
itemset (k≥2). Pencarian ini  dilakukan dengan cara mencari 
kombinasi dari item-item yang terdaftar dalam tabel (k-1)-itemset. 
Hasil kombinasi tersebut akan disimpan dalam tabel kandidat. 
Gambar 3.2 adalah bentuk query dari pengisian tabel kandidat 
(tb_kandidat). 
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1 
2 
3 
4 
5 

Insert into kandidat 
Select p.item1,p.item2,...,p.itemk-1,q.itemk-1 
From Lk-1 as p, Lk-1 as q 
Where p.item1 = q.item1,...p.itemk-2=q.itemk-2,  

p.itemk-1<q.itemk-1 
Gambar 3.3 Query pengisian tabel kandidat 

 
Banyaknya jumlah kombinasi yang didapatkan ialah sebesar 

)1( −kn
kC  yang mana n(k-1) adalah jumlah item pada tabel (k-1)-

itemset dan k adalah banyaknya item pada suatu kombinasi. Misalnya 
jika jumlah item yang di jual pada super market ialah 50 item, 
sedangkan jumlah item yang terdaftar pada tabel 1-itemset ialah 30 
maka jumlah kombinasi pada tabel kandidat 2-itemset ialah 

        
          =       30! 
               (30-2)! 2! 
          =   30 x 39 x 38!  
               38! x  2! 

    =  870   = 435 
          2 

Untuk meminimalkan proses pencarian support pada kandidat 
yang telah terbentuk, maka perlu dilakukan pemangkasan untuk 
kandidat yang subset nya tidak ada pada daftar itemset sebelumnya 
((k-1)-itemset). Pemangkasan ini berlaku hanya untuk k-itemset 
dimana k≥3, karena dapat dipastikan bahwa kandidat-kandidat pada 
pencarian 2-itemset semua subset-nya terdaftar pada tabel 1-itemset. 

 
1 
2 
3 
 

delete from k-kandidat 
where subset not in 
(select kode1,kode2,..kodek-1 from (k-1)-itemset) 

Gambar 3.4 Query pemangkasan  kandidat 
 

Sama seperti penerapan algoritma penelusuran bahwa untuk 
mengetahui frekuensi kemunculan masing-masing kombinasi pada 
kandidat k-itemset, maka diperlukan penggabungan k tabel tb_trans. 
Penggabungan kedua tabel tb_trans tersebut akan menghasilkan 
sebuah tabel yang memiliki jumlah  record sama dengan 

30
2C
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record_sizek yang mana record_size ialah banyaknya record pada 
tabel tb_trans dan k ialah jumlah tabel tb_trans yang digabungkan.  

Frekuensi kemunculan atau support dari suatu k-kombinasi 
didapatkan dengan cara mencocokkan masing-masing kombinasi 
yang tersimpan pada tabel kandidat dengan kombinasi k item yang 
ada pada gabungan k  tabel tb_trans. Jika kombinasi tersebut ada 
yang sesuai atau cocok dan k item tersebut memiliki nomor transaksi 
yang sama, maka nilai support pada kombinasi tersebut dijumlahkan 
dengan satu. kombinasi item yang memiliki nilai support di atas 
minimum support akan disimpan dalam tabel k-itemset dan item-
item tersebut akan di ikut sertakan dalam pencarian itemset 
berikutnya 

 

 
 
 
 
 
 

Tabel tb_trans  Minsup=2  
no No trans Item  Tabel tb_itemset1  
1 101 A  Item support  
2 101 B  A 4  
3 101 C  B 4  
4 102 E  C 4  
5 102 F  F 3  
6 103 A     
7 103 B  Tabel tb_kandidat2  
8 103 C  Item1 item2  
9 103 F  A B  
10 104 A  A C  
11 104 B  A F  
12 104 F  B C  
13 105 B  B F  
14 105 C  C F  
15 106 A     
16 106 C   
17 106 D  
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Gambar 3.5 Penerapan algoritma Apriori 
 

3.8 Penerapan Algoritma AprioriTid 
Algoritma AprioriTid adalah  pengembangan dari algoritma 

Apriori. Secara garis besar kedua algoritma ini adalah sama, namum 
sedikit berbeda dalam hal pembacaan record pada tabel tb_trans. 
Algoritma AprioriTid hanya cukup membaca satu kali record-record 
yang ada pada tabel tb_trans untuk mendapatkan k-itemset. Hal ini 
berbeda dengan algoritma Apriori sebelumnya yang sangat 
bergantung pada tabel tb_trans untuk mencari setiap itemset.  

Pada  langkah pertama diawali dengan mencari 1-itemset yang 
caranya sama dengan algoritma Apriori. Agar tidak bergantung pada 
tabel tb_trans, maka untuk mencari tiap itemset algoritma ini 
membutuhkan tabel tb_newtrans. Tabel ini digunakan untuk 
menggantikan tabel tb_trans, yang isinya merupakan transaksi 
penjualan item-item yang kodenya terdaftar pada kandidat itemset. 
Untuk isian tabel newtrans yang pertama, isi record-nya sama 
dengan tabel tb_trans. 

Berikutnya ialah membuat daftar kandidat k-itemset (k≥2) yang 
mana itemnya hanya item yang terdaftar pada tabel (k-1)-itemset. 
Kombinasi k item tersebut disimpan dalam tabel kandidat. Seperti 
pada Apriori, daftar kandidat k-itemset (k≥3) pada algoritma ini perlu 
juga untuk dilakukan pemangkasan guna meminimalkan kandidat. 

Isi pada tabel transaksi baru atau tb_newtrans diperoleh dari 
tabel transaksi sebelumnya yang item-itemnya terdaftar pada tabel 
kandidat. Apabila ada k transaksi item pada tabel transaksi 
sebelumnya yang memiliki nomor transaksi yang sama dan item-item 
tersebut terdaftar dalam tabel kandidat, maka item-item tersebut 
beserta nomor transaksinya akan di input-kan pada tabel tb_newtrans 
dalam satu record {no_trans,item1,item2,...itemn}. Gmabr 3.5 adalah 
contoh bentuk query untuk mengisi tabel tb_newtrans2. 

Tabel tb_itemset2  
Item1 item2 support 

A B 3 
A C 3 
B C 3 
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Gambar 3.6  Query pengisian tabel tb_newtrans2 
 

Untuk mencari k-itemset (k≥2) maka algoritma ini hanya 
membaca record-record yang ada pada tabel transaksi baru atau 
tabel tb_newtrans. Hal inilah yang membedakan algoritma Apriori 
dengan AprioriTid karena algoritma ini tidak lagi menggunakan tabel 
tb_trans dalam mencari itemset.  

Jumlah record yang dibaca pada tabel tb_newtrans  tidak selalu 
lebih sedikit dari pada transaksi sebelumnya. Hal ini dipengaruhi 
oleh banyaknya item yang terdaftar pada (k-1)-itemset. Makin 
banyak item-item yang terdaftar pada tabel (k-1)-itemset, maka ada 
kemungkinan tabel transaksi yang baru memiliki jumlah record yang 
lebih banyak dari tabel transaksi sebelumya. Itu sebabnya algoritma 
AprioriTid tidak selalu lebih unggul dari pada algoritma 
pendahulunya (algoritma Apriori) (Agrawal,1994).  

 
Tabel tb_trans 

no No trans Item 
1 101 A 
2 101 B 
3 101 C 
4 102 E 
5 102 F 
6 103 A 
7 103 B 
8 103 C 
9 103 F 

10 104 A 
11 104 B 
12 104 F 
13 105 B 

Minsup=2 
Tabel tb_itemset1 

item support 
A 5 
B 4 
C 3 
F 4 

 
 Tabel tb_kandidat2 

item1 item2 
A B 
A C 
A F 
B C 
B F 
C F  

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Insert into tb_newtrans2 
Select Trans1.no_trans,kandidat.kode1,   
       kandidat.kode2 
From tb_trans as Trans1,tb_trans as Trans2, 

tb_kandidat  as kandidat 
Where Trans1.no_trans  = Trans2.no_trans, 

Trans1.kode_item = kandidat.kode1,  
Trnas2.kode_item = kandidat.kode2 
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14 105 C 
15 106 A 
16 106 C 
17 106 D 
18 107 A 
19 108 D 
20 108 F 

 
 
Tabel tb_newtrans2 

no No trans item1 item2 
1 101 A B 
2 101 A C 
3 101 B C 
4 103 A B 
5 103 A C 
6 103 A F 
7 103 B C 
8 103 B F 
9 103 C F 
10 104 A B 
11 104 A F 
12 104 B F 
13 105 B C 
14 106 A C 

 
 

Tabel tb_itemset2 
item1 item2 support 

A B 3 
A C 2 
A F 3 
B C 3 
B F 2 

 
Tabel tb_kandidat3 

item1 item2 item3 
A B C 
A B F 
A C F 
B C F  

 
Tabel tb_newtrans3 

no No trans item1 item2 item3 
1 101 A B C 
2 103 A B C 
3 103 A B F 
4 103 A C F 
5 103 B C F 
6 104 A B F 
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Tabel tb_itemset3 
Item1 item2 item3 support 

A B C 2 
A B F 2 

 
 

 
Gambar 3.7 Penerapan Algoritma AprioriTid 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Implementasi 
4.1.1 Implementasi Basis Data 

Tabel-tabel multi kolom yang digunakan pada penelitian ini, 
dibuat hanya sekali yaitu tabel tb_itemset1, tb_itemset2, tb_itemset3, 
tb_itemset4, tb_kandidat2, tb_kandidat3, tb_kandidat4, 
tb_newtrans2, tb_newtrans3, tb_newtrans4. Pada saat proses berjalan 
tidak ada pembuatan tabel lagi. Hal ini dimaksudkan untuk 
meminimalkan  waktu proses. 
 
4.1.2 Implementasi Query 

Masing-masing algoritma pencarian frequent itemset, yaitu 
algoritma penelusuran, Apriori dan AprioriTid dituliskan dalam 
bentuk bahasa query dan disimpan dalam strored procedure yang 
berbeda. Stored procedure sp_penelusuran untuk algoritma 
penelusuran. Stored procedure sp_apriori untuk algoritma apriori. 
Stored procedure sp_aprioritid untuk algoritma aprioriTid. 
Pengimplementasian query dalam bentuk stored procedure ini 
bertujuan untuk memperoleh waktu komputasi yang seminimal 
mungkin karena pencarian frequent itemset diserahkan sepenuhnya  
pada DBMS yang mana dalam hal ini ialah SQL Server 2000.  

 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

create procedure sp_penelusuran(@minsup int) as 
------Mengisi tabel 2-itemset 
insert into tb_itemset1 
select kode_item,count(*)  
from tb_trans 
group by kode_item 
having count(*)> @minsup 
------Mengisi tabel 2-itemset 
insert into tb_itemset2 
select Trans1.kode_item, Trans2.kode_item, count(*)  
from tb_trans as Trans1, tb_trans as Trans2 
where Trans1.no_trans  = Trans2.no_trans and  
      Trans1.kode_item <  Trans2.kode_item  
group by Trans1.kode_item, Trans2.kode_item 
having count(*) > @minsup 
..... 

Gambar 4.1 Stored procedure sp_penelusuran 



 40 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 

create procedure sp_apriori(@minsup int) as 
------Mengisi tabel 1-itemset 
insert into tb_itemset1 
select kode_item, count(*)  
from tb_trans 
group by kode_item 
having count(*) > @minsup 
 
------Mengisi tabel Kandidat 2 
insert into tb_kandidat2  
select Item1.kode_item, Item2.kode_item  
from tb_itemset1 as Item1, tb_itemset1 as Item2 
where Item1.kode_item < Item2.kode_item 
 
------Mengisi tabel 2-itemset 
insert into tb_itemset2 
select Trans1.kode_item, Trans2.kode_item, count(*)  
from tb_trans as Trans1, tb_trans as Trans2, 

tb_kandidat2 as Candidat  
where Trans1.no_trans = Trans2.no_trans and  
      Candidat.kode1  = Trans1.kode_item and 
      Candidat.kode2  = Trans2.kode_item  
group by Trans1.kode_item, Trans2.kode_item 
having count(*)> @minsup 
..... 

Gambar 4.2 Stored procedure sp_apriori 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 

create procedure sp_apriori_tid(@minsup int) as 
------Mengisi tabel 1-itemset 
insert into tb_itemset1 
select kode_item,count(*) from tb_trans 
group by kode_item 
having count(*)> @minsup 
 
------Mengisi tabel Kandidat 2 
insert into tb_kandidat2  
select Itemset1.kode_item, Itemset2.kode_item  
from tb_itemset1 as Itemset1,tb_itemset1 as Itemset2 
where Itemset1.kode_item < Itemset2.kode_item 
 
------Mengisi tabel Transaksi baru 2 
insert into tb_newtrans2 
select rans1.no_trans,Trans1.kode_item, 

Trans2.kode_item  
from tb_trans as trans1,tb_trans as trans2, 

tb_kandidat2 as Candidat  
where Trans1.no_trans = Trans2.no_trans and  

Candidat.kode1 = Trans1.kode_item and 
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22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 

     Candidat.kode2 = Trans2.kode_item 
group by Trans1.no_trans, Trans1.kode_item, 

Trans2.kode_item 
 
------Mengisi tabel 2-itemset 
insert into tb_itemset2 
select kode1,kode2,count(*)  
from tb_newtrans2  
group by kode1,kode2 
having count(*) > @minsup 
..... 

Gambar 4.3 Stored procedure sp_apriori_tid 
 

Masing-masing stored procedure pada gambar 4.1, 4.2, dan 4.3 
melakukan pencarian frequent itemset dari 1-itemset hingga              
4-itemset secara berurutan sesuai dengan algoritma yang digunakan. 
Listing lengkap stored procedure sp_penelusuran, sp_apriori dan 
sp_apriori_tid ada pada lampiran 3. 

Selain stored procedure sp_penelusuran, sp_apriori dan 
sp_apriori_tid, diperlukan sebuah stored procedure sp_delete_table. 
Stored procedure ini digunakan untuk menghapus seluruh record 
yang ada pada semua tabel kecuali tabel tb_trans. Stored procedure 
sp_delete_table di eksekusi sebelum mengeksekusi salah satu dari 
ketiga stored procedure diatas. Isi dari stored procedure 
sp_delete_table dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 

create procedure sp_delete_table as 
-- Menghapus tabel itemset 
delete from tb_itemset4  
delete from tb_itemset3  
delete from tb_itemset2  
delete from tb_itemset1  
 
-- Menghapus tabel kandidat 
delete from tb_kandidat4  
delete from tb_kandidat3  
delete from tb_kandidat2  
 
-- Menghapus tabel newtrans 
delete from tb_newtrans4 
delete from tb_newtrans3 
delete from tb_newtrans2 
 

Gambar 4.4 Stored procedure sp_delete_table 
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4.1.3 Implementasi Program 

Secara umum program ini memiliki tiga prosedur yang 
mengeksekusi tiga stored procedure pencari frequent itemset dan 
satu prosedur untuk mencari association rule. Prosedur untuk 
masing- masing algoritma dijalankan secara berurutan yang dimulai 
dari prosedur penelusuran, prosedur apriori dan prosedur aprioritid. 

 

 
 

Gambar 4.5 Flowchart aplikasi 
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1 
2 
3 
4 
5 
6 

for i:=1 to nsup do 
      begin 
          penelusuran(minsup[i]); 
          apriori(minsup[i]); 
          aprioritid(minsup[i]); 
      end; 

Gambar 4.6 Sintak pemanggilan prosedur untuk masing-masing 
algoritma 

 
4.1.3.1 Prosedur Pencari Frequent Itemset 

Proses pada masing-masing prosedur pencari frequent itemset 
memiliki struktur yang hampir sama, namun ketiga prosedur tersebut 
mengakses stored procedure yang berbeda. Prosedur Penelusuran 
akan mengeksekusi stored procedure sp_penelusuran, prosedur 
apriori akan mengeksekusi stored procedure sp_apriori, dan prosedur 
aprioritid akan mengeksekusi stored procedure sp_apriori_tid. 
Karena tabel-tabel yang digunakan oleh ketiga stored procedure 
adalah sama, maka tiap-tiap prosedur akan mereset isian tabel 
terlebih dahulu dengan mengakses stored procedure sp_delete_table. 
Sebagai contoh, prosedure penelusuran dituliskan pada gambar 4.7 

Waktu yang diperlukan untuk mencari 4-itemset hingga 
diketemukan association rule dicatat pada variabel selisih. Dari 
variabel selisih nantinya akan di peroleh nilai waktu dalam satuan 
detik yang disimpan dalam variabel array dua dimensi yang bernama 
hasil. Pencatatan waktu tersebut dapat dilihat pada gambar 4.7 baris 
ke 12 hingga 16. 
1 
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4 
5 
6 
7 
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11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

procedure TFmain.penelusuran(minsup:integer); 
var starttime,selisih : TDateTime; 
    Hour,Min,Sec,MSec : Word; 
Begin 
//--mereset tabel 
sp_delete.ExecProc; 
 
sp_penelusuran.Parameters[1].Value:=minsup; 
starttime:=now; 
sp_penelusuran.ExecProc; 
association(); 
selisih:=Now-starttime; 
DecodeTime(selisih,Hour,min,sec,Msec); 
if Min<>0 then 
   Sec:=Sec+(Min*60); 
hasil[x,1]:=format('%0d.%0d',[Sec,Msec]); 
end; 

Gambar 4.7 Sintaks prosedur penelusuran  
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4.1.3.2 Prosedur Association Rule 
Prosedur ini berfungsi untuk menghasilkan association rule dari 

4 kombinasi item yang tersimpan dalam tabel tb_itemset4. Langkah 
pertama ialah memperoleh item-item yang yang terdapat pada tabel 
tb_itemset4 beserta nilai support-nya. Item tersebut disimpan dalam 
variable array kode[1] untuk menyimpan item pertama, kode[2] 
untuk menyimpan kode kedua, kode[3] untuk menyimpan kode 
ketiga dan kode[4] untuk menyimpan kode keempat. Nilai support 
untuk  4 kombinasi item tersebut disimpan dalam variable support.  

Langkah berikutnya ialah mendapatkan kombinasi-kombinasi 
dari item yang terdapat pada variabel array kode[] beserta nilai 
support-nya. Kombinasi tersebut dimulai dari 4 kombinasi 1 hingga 
4 kombinasi 3. Kombinasi-kombinasi tersebut beserta support-nya 
disimpan dalam variable array kombinasi[] dan variabel array sup[]. 
Perintah pencarian  kombinasi beserta support-nya dapat dilihat pada 
gambar 4.9 baris ke 15 hingga 52. 

Setelah kombinasi dan nilai support-nya didapatkan maka 
langkah berikutnya ialah mencari nilai confidence dari pasangan 
kombinasi tersebut. Caranya ialah dengan memasangkan kombinasi 
yang berisi satu item  dengan kombinasi yang berisi tiga item, 
kemudian memasangkan kombinasi yang berisi 2 item dengan 
kombinasi 2 item yang lain, dan yag terakhir ialah memasangkan 
kombinasi yang berisi tiga item  dengan kombinasi yang berisi satu 
item. Pemasagan tersebut dilakukan secara berurutan dengan aturan 
bahwa tidak boleh ada item yang sama dalam pasangan kombinasi 
tersebut. Gambar 4.8 adalah contoh perolehan kombinasi dari item 
{A,B,C,D} beserta pemasangan kombinasinya. 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

4-itemset : {A,B,C,D} 
Kode[1] =A     Kode[3] = C 
Kode[2] =B     Kode[4] = D 
 
Jenis Kombinasi :   

1. Kombinasi[1] = A 
2. Kombinasi[2] = B 
3. Kombinasi[3] = C 
4. Kombinasi[4] = D 
5. Kombinasi[5] = AB 
6. Kombinasi[6] = AC 
7. Kombinasi[7] = AD

8. Kombinasi[8] = BC 
9. Kombinasi[9] = BD 
10. Kombinasi[10] = CD 
11. Kombinasi[11] = ABC 
12. Kombinasi[12] = ABD 
13. Kombinasi[13] = ACD 
14. Kombinasi[14] = BCD
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Gambar 4.8 Kombinasi dari 4 jenis item 
 

Setelah pasangan kombinasi didapatkan, maka langkah 
selanjutnya ialah menghitung nilai confidence dari masing-masing 
pasangan kombinasi. Pasangan kombinasi pada gambar 4.8 diatas 
tampak bahwa kombinasi[1] dipasangkan dengan kombinasi[14], 
kombinasi[2] dipasangkan dengan kombinasi[13] dan kombinasi[n] 
dipasangkan dengan kombinasi[15-n].  

Berdasarkan persamaan (2.2) pada bab II, nilai confidence pada 
pasangan kombinasi ke-n dapat diperoleh dengan membagi 
suport{A,B,C,D} dengan sup[n]. Penerapan persamaan (2.1) dapat 
dilihat pada gambar 4.9 baris ke 58.  

Pasangan kombinasi yang memenuhi aturan association rule 
ialah pasangan yang memiliki nilai confidence diatas nilai minimum 
confidence yang telah ditentukan.  

1 
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procedure TFmain.association; 
var query,query1,query2,query3:string; 
    . . .  
begin 
 query:='select * from tb_itemset4'; 
 ADOquery1.SQL.Text:=query; 
 ADOQuery1.Active:=true; 
 ADOQuery1.First; 
 while ADOQuery1.Eof=false do 
 begin 
  kode[1]:=ADOQuery1.FieldByName('kode1').AsString; 
. . .  
suport:=ADOQuery1.FieldByName('support').AsFloat; 

  //---itemset 1 
query1:='select kode_item,support from tb_itemset1 

where kode_item in '; 
query1:=query1+'('+kode[1]+','+kode[2]+','+kode[3]+

','+kode[4]+') '; 
query1:=query1+' order by cast(kode_item as int)';   
. . .  

Pemasangan kombinasi  
1. A → BCD 5. AB → CD 8. BC → AD 11. ABC → D 
2. B → ACD 6. AC → BD 9. BD → AC 12. ABD → C 
3. C → ABD 7. AD → BC 10.CD → AB 13. ACD → B 
4. D → BCD   14. BCD → A 
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21 
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41 
42 
43 
44 
45 
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while ADOQuery2.Eof=false do 
 begin 

i:=i+1; 
sup[i]:=ADOQuery2.FieldByName('support').AsInteger

 kombinasi[i]:= DOQuery2.FieldByName('kode_item'). 
AsString; 

   ADOQuery2.Next; 
 end; 
 . . . 
 //---itemset 2 
query2:='select kode1,kode2,support from tb_itemset2 

where '; 
query2:=query2+'kode1='+kode[1]+' and 

kode2='+kode[2]+' or '; 
query2:=query2+'kode1='+kode[1]+' and 

kode2='+kode[3]+' or '; 
query2:=query2+'kode1='+kode[1]+' and 

kode2='+kode[4]+' or '; 
 . . . 
while ADOQuery2.Eof=false do 
begin 
 i:=i+1; 
 sup[i]:=ADOQuery2.FieldByName('support').AsInteger; 
  . . . 
//---itemset 3 
 query3:='select kode1,kode2,kode3,support support   

from tb_itemset3 where '; 
 query3:=query3+'kode1='+kode[1]+'and 

kode2='+kode[2] +' and kode3='+kode[3]+' 
or '; 

 query3:=query3+'kode1='+kode[1]+' and  
  . . .  
//---Count Confidence  
for i:=1 to 14 do 
 begin 
   if sup[i]<1 then 
      break; 
   conf:=suport / sup[i]; 
   {if conf>0.2 then 
       re1.Lines.Add(kombinasi[i]+' ->  

'+kombinasi[15-i]+'  = '+FloatToStr(conf));} 
 end; 
  ADOQuery1.Next; 
  end;   
end; 

Gambar 4.9 Sintak prosedur association 
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4.2 Penerapan Aplikasi 
Aplikasi yang sudah dibuat digunakan untuk mendapatkan waktu 

proses yang dibutuhkan dalam menemukan association rule dengan 
ke-3 jenis algoritma pencari frequent itemset seperti yang sudah 
dijelaskan pada bab tiga. Pengujian satu jenis data dilakukan 
sebanyak 12 hingga 15 kali dan masing-masing hasil uji di simpan 
dalam file teks yang memiliki nama sesuai dengan nama data dan no 
urut pengujian. Misal file T10I5V5loop2.txt berarti bahwa isi pada 
file tersebut ialah hasil pengujian ke-2 pada data T10I5V5. 

 
4.2.1 Form Main 

Gambar 4.10 ialah tampilan awal dari aplikasi. Properties data 
menjelaskan keterangan dari data yang akan diuji. Keterangan 
tersebut berupa jumlah transaksi, jumlah item, jumlah record dan 
rata-rata kemunculan item dalam satu transaksi. Untuk merubah data 
yang akan diuji, user dapat memilih menu Data yang ada sebelah 
kanan menu File. Isian yang ada pada Loop digunakan untuk 
mendefinisikan berapa kali pengujian akan dilakukan. Tombol 
Process digunakan untuk mulai melakukan proses pengujian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.10  Tampilan awal form pengujian 
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Gambar 4.11  Tampilan aplikasi sedang menjalankan proses 
 

Pada saat aplikasi sedang menjalankan proses, form akan 
menampilkan nama file teks yang sedang diproses dengan warna 
hijau dan merah pada kolom result. Nama file yang berwarna hijau 
menandakan bahwa file teks tersebut telah diproses, sedangkan yang 
berwarna merah menandakan bahwa file teks tersebut masih dalam 
pembuatan. 
 
4.2.2 Form Option 

Untuk menampilkan form Option, user harus dapat memilih 
menu Option dalam menu File. Form ini berisi kolom isian yang 
nantinya digunakan sebagai parameter pada pencarian frequent 
itemset dan association rule. Isian Support min dan Support max 
digunakan untuk menentukan batas  bawah dan batas atas persentase 
minimum support. Kolom isian Scale digunakan untuk menetukan 
besarnya kenaikan persentase support dari support min hingga 
support max. Isian Min confidence digunakan untuk menentukan 
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minimum confidence pada saat pencarian association rule. Gambar 
4.12 adalah tampilan dari form Option. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.12  Tampilan form Option 

 
4.2.3 Form Association 

Hasil association yang terbentuk dapat dilihat pada form 
Association. Form ini ditampilkan dengan memilih menu Association 
dalam menu File. Menu tersebut akan aktif jika proses pada menu 
utama telah dijalankan. Gambar 4.13 adalah tampilan dari dari form 
Association. 

 

 
 

Gambar 4.13  Tampilan form Association 
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4.2.4 Hasil Proses Aplikasi 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa hasil dari aplikasi ini 
ialah file teks yang berisi waktu proses pencarian association rule 
yang dimulai dari pencarian frequent itemset dari 1 hingga  4 
kombinasi. Gambar 4.14 adalah isi dari salah satu file teks yang 
terbentuk dari hasil proses aplikasi. Baris pertama pada file hasil 
menunjukkan besarnya minimum support yang diperoleh dari 
persentase minsup dikalikan dengan jumlah transaksi. Sedangkan 
baris ke-2 dan seterusnya berturut-turut ialah  hasil waktu proes dari 
pencarian association rule dengan algoritma penelusuran, algoritma 
Apriori, AprioriTid. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.14  Isi dari file text 
 

4.3 Analisis Waktu Algoritma Penelusuran, Algoritma Apriori 
dan Algoritma AprioriTid 
Untuk mendapatkan perbandingan waktu ke-3 algoritma 

tersebut, maka semua file text yang terbentuk dari jenis data yang 
sama dihitung rata-ratanya. Gambar 4.15, 4.16, 4.17 dan gambar 4.18 
adalah grafik rata-rata waktu proses ke-3 jenis algoritma dalam 
mencari association rule untuk 4 jenis data yaitu data T10I5V5, 
T10I5V8, T30I8V5 dan T30I8V8. 
 
 
 
 
 
 
 
 

20 40 60 80 100 120 140 160 
   
18.453 15.328 14.547 14.532 14.578 19.703 17.844 16.0 
   
10.891 4.484 32.843 16.657 10.375 7.187 2.594 3.141 
  
14.593 6.141 5.922 3.828 3.688 3.390 2.969 2.813 
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Gambar 4.15  Grafik hasil pengujian pada Data T10I5V5 
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Gambar 4.16  Grafik hasil pengujian pada Data T10I5V8 
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Gambar 4.17  Grafik hasil pengujian pada Data T30I8V5 
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Gambar 4.18  Grafik hasil pengujian pada Data T30I8V8 
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Berdasarkan empat gambar grafik, tampak bahwa algoritma 
penelusuran memiliki waktu proses yang lebih lama jika 
dibandingkan dengan waktu proses algoritma Apriori dan 
AprioriTid. Perubahan waktu proses dari suatu nilai minsup ke nilai 
minsup yang lebih besar cenderung stabil. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 4.1  yang mana algoritma penelusuran memiliki rata-rata 
perubahan kecepatan pada tiap minsup nya ialah sebesar 2.174 detik.  

 
Tabel 4.1 Tabel rata-rata perubahan kecepatan proses antar minsup 

Time (Second) 
Algoritma T10I5V5 T10I5V8 T30I8V5 T30I8V8 Rata-rata 

Penelusuran 0.127 2.857 0.217 6.406 2.174 
Apriori 5.992 11.963 14.659 41.618 18.558 
AprioriTid 1.356 10.614 5.723 23.242 10.234 

 
Berbeda dengan algoritma penelusuran, waktu proses algoritma 

apriori rata-rata lebih cepat. Hal ini disebabkan karena jumlah item 
pada daftar kandidat yang dilibatkan pada pencarian itemset lebih 
sedikit dari pada algoritma penelusuran. Jumlah record pada hasil 
algoritma apriori dapat dilihat pada lampiran I.  

Hampir pada semua hasil grafik yang didapat, tampak terdapat 
perubahan waktu proses yang yang melambat secara signifikan pada 
minsup tertentu. Perubahan waktu proses yang seperti itu disebabkan 
karena perubahan Execution Plan (rencana eksekusi) dalam meng-
eksekusi stored procedure sp_apriori.  

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa Stored 
procedure pada MS SQL Server 2000 cukup di-compile sekali pada 
awal  pembuatan. Hasil compile tersebut berupa execution plan yang 
memiliki cost I/O dan cost CPU paling minimum dari pada alternatif 
execution plan yang lain. Aturan tersebut tidak berlaku untuk stored 
procedure yang mana  tabel yang dijadikan acuan mengalami banyak 
perubahan karena faktor insert (memasukkan record baru) maupun 
delete (menghapus record). Tabel 4.2 menunjukkan  persentase 
beban proses eksekusi sp_apriori untuk data T10I5V5 yang diperoleh 
dari Query Analyser yang terdapat pada SQL Server 2000. 
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Tabel 4.2 Tabel beban proses dan cost   
Minsup 

40 60 80 
Beban  Beban  Beban  

Langkah/ 
step pada 
sp_apriori proses(%) Cost  proses(%) Cost  proses(%) Cost  
itemset1 1.190 0.498 5.090 0.497 7.700 0.498 
kandidat2 0.150 0.061 1.130 0.110 0.990 0.069 
itemset2 25.500 10.600 75.330 7.360 65.880 4.580 
kandidat3 0.150 0.061 0.620 0.061 0.880 0.061 
prune3 0.580 0.240 1.330 0.130 1.870 0.130 
itemset3 49.360 20.600 6.430 0.628 9.050 0.638 
kandidat4 0.150 0.061 0.620 0.061 0.880 0.061 
prune4 0.950 0.397 2.870 0.280 4.040 0.280 
itemset4 21.980 9.180 6.570 0.641 9.240 0.640 

 
Nilai kolom cost didapat dari nilai subtree cost yang nampak 

pada diagram execution plan pada tiap langkah. Sedangkan nilai 
pada kolom persentase beban proses didapat dari persentase query 
cost pada masing-masing langkah pada execution plan. Subtree cost  
ialah nilai total cost dari suatu operasi pada execution plan dan 
semua operasi yang tergolong pada subtree yang sama. 

Pada tabel 4.2 terlihat adanya perubahan beban proses pada 
beberapa langkah yang sama pada minsup yang berbeda namun 
perubahan execution plan tersebut tetap memiliki cost eksekusi yang 
paling minimum. Hal ini terlihat dari jumlah cost I/O dan CPU yang 
cenderung semakin menurun dari minsup yang kecil ke minsup yang 
lebih besar. Jumlah cost yang menurun tersebut sesuai dengan 
jumlah record yang terlibat pada pembentukan itemset. Makin besar 
minsup makin sedikit record yang ikut dalam proses. Penurunan 
jumlah record tersebut dapat dilihat pada tabel jumlah record pada 
lampiran I. 

Pada penelitian ini, perubahan waktu proses algoritma 
AprioriTid dalam mencari itemset cenderung lebih stabil daripada 
algoritma Apriori pada tiap-tiap minsup-nya. Hal itu dapat dilihat 
pada tabel 4.1 yang mana selisih waktu pada apriori sebesar 18,558 
detik sedangkan pada selisih waktu pada aprioritid sebesar 10,234 
detik.  

Melambatnya proses yang dialami algoritma ini juga karena 
perubahan execution plan pada stored procedure sp_aprioriTid. 
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Dalam segi kecepatan proses, algoritma AprioriTid rata-rata dapat 
melakukannya lebih cepat dari pada algoritma Penelusuran  dan 
apriori.  

Pada grafik data T30I8V8 untuk minsup 0,2 dan 0,4, waktu 
proses algoritma Aporiori dapat mengungguli AprioriTid. Hal ini 
disebabkan karena jumlah record pada tabel tb_newtrans2 pada 
minsup 0,2 dan 0,4 berurut-turut ialah 754904 record dan 505567 
record. Jumlah ini jauh lebih besar dari pada jumlah record pada 
tabel tb_trans yang besarnya 237675 record.  Jumlah record tersebut 
dapat dilihat pada tabel jumlah record pada lampiran I. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil percobaan, 
diperoleh data kecepatan waktu algoritma Apriori dan AproiriTid 
relatif terhadap algoritma penelusuran. Pada data T10I5V5 algoritma 
apriori 30,22% lebih cepat dari algoritma Penelusuran sedangkan 
algoritma AprioriTid 66,6% lebih cepat dari pada algoritma 
Penelusuran. Untuk jenis data yang lain, ditunjukkan pada tabel 4.3.  

 
Tabel 4.3 Presentase kecepatan algoritma Apriori dan AprioriTid  

terhadap algoritma penelusuran 
Algoritma T10I5V5  T10I5V8 T30I8V5 T30I8V8 Rata-Rata 
Apriori 30,22 % 66,60 % 36,28 % 87,75 % 55.21 % 
AprioriTid 66,60 % 78,55 % 70,90 % 89,10 % 76.29% 

.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

     Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 
ialah : 
1. Pada pengujian ini, algoritma penelusuran,algoritma Apriori dan 

Algoritma AprioriTid untuk mencari frequent itemset telah 
berhasil diimplementaskan dengan menggunakan bahasa  query. 

2. Penggunaan aprioriTid dapat mengoptimasi kecepatan proses 
pencarian association rule hingga rata-rata 76 % lebih cepat dari 
pada menggunakan aloritma penelusuran sedangkan algoritma 
apriori rata-rata 55% lebih cepat dari pada algoritma 
penelusuran. 

3. Rata-rata selisih waktu proses antar minsup pada algoritma 
penelusuran, apriori dan aprioritid berturut-turut ialah 2,4 detik, 
18,55 detik dan 10,23 detik. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan algoritma apriori dan aprioritid dalam bahasa query 
yang dijalankan pada DBMS SQL Server 2000 memiliki waktu 
proses pencarian association rule yang tidak stabil jika 
dibandingkan dengan penerapan algoritma penelusuran. 

 
5.2  Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan menggunakan tool 
DBMS SQL server 2000 Service Pack 2 atau SQL server 2005 
karena kedua DBMS tersebut telah memiki suatu fasilitas atau fungsi 
untuk mencegah DBMS meng-compile ulang suatu stored procedure. 
Dengan pencegahan tersebut ada kemungkinan bahwa  waktu proses 
dua jenis algoritma tersebut berjalan lebih stabil pada tiap perubahan 
minsup-nya.  

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menganalisis kinerja 
query tidak hanya dari sisi waktu proes eksekusi melainkan juga dari 
sisi kompleksitas query. 
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Lampiran III  
Listing Stored Procedure pencari frequent Itemset 
 
1. Stored Procedure sp_Apriori 
 
Create procedure sp_penelusuran(@minsup int) as 
--//Mengisi tabel 1-itemset 
insert into tb_itemset1 
select kode_item,count(*)  
from tb_trans 
group by kode_item 
having count(*)> @minsup 
 
--//Mengisi tabel 2-itemset 
insert into tb_itemset2 
select Trans1.kode_item, Trans2.kode_item, count(*)  
from tb_trans as Trans1, tb_trans as Trans2 
where Trans1.no_trans  = Trans2.no_trans and  
      Trans1.kode_item <  Trans2.kode_item  
group by Trans1.kode_item, Trans2.kode_item 
having count(*) > @minsup 
 
--//Mengisi tabel 3-itemset 
insert into tb_itemset3 
select Trans1.kode_item, Trans2.kode_item,  
       Trans3.kode_item, count(*)  
from tb_trans as Trans1, tb_trans as Trans2,  
     tb_trans as Trans3  
where Trans1.no_trans  = Trans2.no_trans and  
      Trans1.kode_item < Trans2.kode_item and  
      Trans2.no_trans  = Trans3.no_trans and   
      Trans2.kode_item < Trans3.kode_item         
group by Trans1.kode_item, Trans2.kode_item,  
         Trans3.kode_item  
having count(*) > @minsup 
 
--//Mengisi tabel 4-itemset 
insert into tb_itemset4 
select Trans1.kode_item, Trans2.kode_item,  
       Trans3.kode_item, Trans4.kode_item, count(*)  
from tb_trans as Trans1, tb_trans as Trans2,  
     tb_trans as Trans3, tb_trans as Trans4   
where Trans1.no_trans = Trans2.no_trans and  
      Trans1.kode_item < Trans2.kode_item and  
      Trans2.no_trans = Trans3.no_trans and    
      Trans2.kode_item < Trans3.kode_item and  
      Trans3.no_trans = Trans4.no_trans and  
      Trans3.kode_item < Trans4.kode_item  
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group by Trans1.kode_item,Trans2.kode_item, 
         Trans3.kode_item, Trans4.kode_item   
having count(*) > @minsup 
 
 
GO 
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2. Stored Procedure sp_Apriori 
 
CREATE procedure sp_apriori(@minsup int) as 
--//Mengisi table 1-itemset 
Insert into tb_itemset1 
Select kode_item, count(*)  
From   tb_trans 
Group by kode_item 
Having count(*) > @minsup 
 
--//Mengisi table kandidat 2-itemset 
Insert into tb_kandidat2  
Select Item1.kode_item, Item2.kode_item  
From tb_itemset1 as Item1, tb_itemset1 as Item2 
Where Item1.kode_item < Item2.kode_item  
 
--//Mengisi table 2-itemset  
Insert into tb_itemset2 
Select Trans1.kode_item, Trans2.kode_item, count(*)  
From tb_trans as Trans1, tb_trans as Trans2,  
     tb_kandidat2 as Candidat  
Where Trans1.no_trans = Trans2.no_trans and  
      Candidat.kode1  = Trans1.kode_item and 
      Candidat.kode2  = Trans2.kode_item  
Group by Trans1.kode_item, Trans2.kode_item 
Having count(*)> @minsup 
 
--//Mengisi table  kandidat 3-itemset 
Insert into tb_kandidat3  
Select Item1.kode1, Item1.kode2, Item2.kode2  
From tb_itemset2 as Item1,tb_itemset2 as Item2 
Where  Item1.kode1 = Item2.kode1 and 
       Item1.kode2 < Item2.kode2  
 
--//prune step3 
Delete from tb_kandidat3  
Where kode2 not in(select kode1 from tb_itemset2) and  
      kode3 not in(select kode2 from tb_itemset2) 
 
--//Mengisi table 3-itemset 
Insert into tb_itemset3 
Select Trans1.kode_item, Trans2.kode_item,  
       Trans3.kode_item, count(*)   
From tb_trans as Trans1, tb_trans as Trans2,  
     tb_trans as Trans3, tb_kandidat3 as Candidat 
Where Trans1.no_trans = Trans2.no_trans and  
      Trans2.no_trans = Trans3.no_trans and  
      Candidat.kode1  = Trans1.kode_item and  
      Candidat.kode2  = Trans2.kode_item and  
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      Candidat.kode3  = Trans3.kode_item 
Group by Trans1.kode_item,Trans2.kode_item,Trans3.kode_item  
Having count(*) > @minsup 
 
--//Mengisi table  kandidat 4-itemset 
Insert into tb_kandidat4  
Select Item1.kode1, Item1.kode2, Item1.kode3, Item2.kode3  
From tb_itemset3 as Item1,tb_itemset3 as Item2 
Where Item1.kode1 = Item2.kode1 and 
      Item1.kode2 = Item2.kode2 and  
      Item1.kode3 < Item2.kode3  
 
--//prune step4 
Delete from tb_kandidat4  
Where (kode1 not in(select kode1 from tb_itemset2) and  
       kode3 not in(select kode2 from tb_itemset2) and 
       kode4 not in(select kode3 from tb_itemset2)) 
   or (kode2 not in(select kode1 from tb_itemset2) and  
       kode3 not in(select kode2 from tb_itemset2) and 
       kode4 not in(select kode3 from tb_itemset2)) 
 
--//Mengisi table  4-itemset 
Insert into tb_itemset4 
Select Trans1.kode_item,Trans2.kode_item,Trans3.kode_item,  
       Trans4.kode_item, count(*)  
From tb_trans as Trans1, tb_trans as Trans2, tb_trans as  
     Trans3, tb_trans as Trans4, tb_kandidat4 as Candidat   
Where Trans1.no_trans = Trans2.no_trans and  
      Trans2.no_trans = Trans3.no_trans and 
      Trans3.no_trans = Trans4.no_trans and  
      Candidat.kode1  = Trans1.kode_item and  
      Candidat.kode2  = Trans2.kode_item and  
      Candidat.kode3  = Trans3.kode_item and 
      candidat.kode4  = Trans4.kode_item 
Group by Trans1.kode_item,Trans2.kode_item,Trans3.kode_item,  
         Trans4.kode_item  
Having count(*)> @minsup 
 
GO 
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3. Stored Procedure sp_Apriori_Tid 
 
CREATE procedure sp_apriori_tid(@minsup int) as 
--//Mengisi table  1-itemset 
Insert into tb_itemset1 
Select kode_item,count(*)  
From tb_trans 
Group by kode_item 
Having count(*)> @minsup 
 
--//Mengisi table  kandidat 2-itemset 
Insert into tb_kandidat2  
Select Itemset1.kode_item, Itemset2.kode_item  
From tb_itemset1 as Itemset1,tb_itemset1 as Itemset2 
Where Itemset1.kode_item < Itemset2.kode_item 
 
--//Mengisi table transaksi baru  2-itemset 
Insert into tb_newtrans2 
Select Trans1.no_trans,Trans1.kode_item, 
       Trans2.kode_item  
From tb_trans as trans1,tb_trans as trans2,  
     tb_kandidat2 as Candidat  
Where Trans1.no_trans = Trans2.no_trans and  
      Candidat.kode1 = Trans1.kode_item and  
      Candidat.kode2 = Trans2.kode_item 
Group by Trans1.no_trans, Trans1.kode_item, 
         Trans2.kode_item 
 
--Mengisi table  2-itemset  
Insert into tb_itemset2 
Select kode1,kode2,count(*)  
From tb_newtrans2  
Group by kode1,kode2 
Having count(*) > @minsup 
 
--Mengisi table  kandidat 3-itemset 
Insert into tb_kandidat3  
Select Itemset1.kode1, Itemset1.kode2, Itemset2.kode2  
From tb_itemset2 as Itemset1, tb_itemset2 as Itemset2 
Where  Itemset1.kode1 = Itemset2.kode1 and 
       Itemset1.kode2 < Itemset2.kode2  
 
--//prune step3 
Delete from tb_kandidat3  
Where kode2 not in(select kode1 from tb_itemset2) and   
      kode3 not in(select kode2 from tb_itemset2) 
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--//Mengisi table transaksi baru  3-itemset 
Insert into tb_newtrans3 
Select Trans1.no_trans, Trans1.kode1, Trans1.kode2,  
       Trans2.kode2  
From tb_newtrans2 as Trans1, tb_newtrans2 as Trans2,  
     tb_kandidat3 as Candidat  
Where Trans1.no_trans = Trans2.no_trans  and  
      Candidat.kode1  = Trans1.kode1 and  
      Candidat.kode2  = Trans1.kode2 and  
      Candidat.kode3  = Trans2.kode2 
Group by Trans1.no_trans, Trans1.kode1, Trans1.kode2, 
         Trans2.kode2 
 
--//Mengisi table  3-itemset 
Insert into tb_itemset3 
Select kode1, kode2, kode3, count(*) 
From   tb_newtrans3 
Group by kode1,kode2,kode3  
Having count(*) > @minsup 
 
--//Mengisi table  kandidat 4-itemset 
Insert into tb_kandidat4  
Select itemset1.kode1,itemset1.kode2,itemset1.kode3, 
       itemset2.kode3  
From tb_itemset3 as itemset1,tb_itemset3 as itemset2 
Where  itemset1.kode1 = itemset2.kode1 and  
       itemset1.kode2 = itemset2.kode2 and  
       itemset1.kode3 < itemset2.kode3  
 
--//prune step4 
Delete from tb_kandidat4  
Where (kode1 not in(select kode1 from tb_itemset2) and  
       kode3 not in(select kode2 from tb_itemset2) and 
       kode4 not in(select kode3 from tb_itemset2)) 
   or (kode2 not in(select kode1 from tb_itemset2) and  
       kode3 not in(select kode2 from tb_itemset2) and 
       kode4 not in(select kode3 from tb_itemset2)) 
 
--//Mengisi table transaksi baru  4-itemset 
Insert into tb_newtrans4 
Select Trans1.no_trans, Trans1.kode1, Trans1.kode2,  
       Trans1.kode3, Trans2.kode3  
From tb_newtrans3 as Trans1, tb_newtrans3 as Trans2,  
     tb_kandidat4 as Candidat  
Where Trans1.no_trans = Trans2.no_trans  and  
      Candidat.kode1  = Trans1.kode1 and 
      Candidat.kode2  = Trans1.kode2 and  
      Candidat.kode3  = Trans1.kode3 and  
      Candidat.kode4  = Trans2.kode3 
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Group by Trans1.no_trans, Trans1.kode1, Trans1.kode2,  
         Trans1.kode3, Trans2.kode3  
 
--//Mengisi table  4-itemset 
Insert into tb_itemset4 
Select kode1, kode2, kode3, kode4, count(*)  
From tb_newtrans4  
Group by kode1, kode2, kode3, kode4 
Having count(*) > @minsup 
 
GO 
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